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Wiwin Renny R, Juni 2009. The influences of interest in enrolling the program 
toward the students’ achievement in Magelang Midwifery program. A thesis for 
master program of Family doctor in the post graduate program of Sebelas Maret 
University, Surakarta.  
 The aim of this research is to describe the interest in enrolling the Non-Degree 
program of Midwifery, to know the influence of interest toward the achievement, and 
to find other significant aspects toward the student’ achievement. 
 The method of research was analytical with case control studies, located in 
Magelang Midwifery program. The population of this study was 80 students of 2007 / 
2008 in Magelang Midwifery program, who were doing their 1 st grade in the 2 nd 
term. The samples, from 56 students, were taken by the use of purposive sampling 
method, based on the determinaed characteristics and attitudes. The questionnaires 
were used to get the data, which were valid and  reliable with r significant in < 0,05. 
Meanwhile, the data of students’ achievement was done trought the documentation 
method. The data are analyzed through the documentation method. The data are 
analyzed through t-test and double regression, in SPSS program. 
 The result of the research from 56 respondents showed that there were 27 
student had low interest, with the lowest GPA 2,43 and the highest 3,53. Meanwhile 
there were 29 students with high interest toward their studies, that their lowest GPA 
was 2,37 and the highest was 3,72.  The result of t-test showed t-rate -3,616 with 
0,001 significance. As the significance scored 0,001 less than alpha rate 0,05, the t-
rate was significant. Whereas the result of holistic regression showed the the fact that 
the interest had 0,000 less significant than the 0,05 rate of significance. The other 
variables, i.e the location and allowances, showed the significance of 0,929 and 0,336. 
Since both variable have higher than 0,05, we can conclude that the most influential 
aspect toward the students’ achievement is interest, while the alloances and location 












BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari Pembangunan 
Nasional yang diarahkan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan sebagai 
salah satu upaya meningkatkan derajad kesehatan masyarakat. Seiring dengan 
hal tersebut pembangunan berwawasan kesehatan merupakan strategi untuk 
mewujudkan “Indonesia Sehat 2010” dengan salah satu upaya meningkatkan 
pelayanan kesehatan maternal dengan maksud untuk menurunkan Angka 
Kematian Ibu (AKI)  
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) 
merupakan salah satu indikator derajad kesehatan. Berdasarkan hasil survey 
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) didapatkan data bahwa Angka 
Kematian Ibu (AKI) masih tinggi yaitu 307 per 100.000 kelahiran hidup. 
Sedangkan target yang harus dicapai pada tahun 2010 adalah 125 per 100.000 
kelahiran hidup (Depkes RI, 2001) 
Penyebab kematian ibu yang terbanyak (90 %) disebabkan oleh 
komplikasi obstetric yaitu perdarahan, infeksi dan eklampsia. Komplikasi 
obstetrik ini tidak selalu dapat diramalkan sebelumnya dan mungkin saja 
terjadi pada ibu hamil yang diidentifikasi normal. Penanganan masalah ini 
tidaklah mudah, karena faktor yang melatarbelakangi kematian ibu sangat 
kompleks. 
Kebijakan Departemen Kesehatan adalah medekatkan pelayanan 
obstetrik dan neonatal sedekat mungkin sesuai dengan pendekatan Making 
Pregnancy Safer (MPS) yag mempunyai 3 pesan kunci, yaitu : 1) semua 
persalian harus ditolong tenaga kesehatan terlatih;  2) semua komplikasi 
obstetrik mendapatkan pelayanan rujukan yang adequate; 3) semua perempuan 
dalam usia reproduksi mendapatkan akses pencegahan dan penatalaksanaan 
kehamilan yang tidak dinginkan dan aborsi yang tidak aman (Depkes RI, 
2001) 
Tenaga kesehatan khusunya bidan dalam memberikan pelayanan 
obstetric harus mampu dan terampil sesuai dengan standar pelayanan yang 
ditetapkan. Hal ini penting sehubungan dengan arus globalsasi, dimana bidan 
dituntut memberikan pelayanan sesuai dengan profesionalisme. 
Pengadaan tenaga kesehatan yang berkualitas dan cukup memadai 
sangat dibutuhkan sekali dalam meningkatkan pelayanan kesehatan. 
Pendidikan kesehatan menjadi kunci keberhasilan pengadaan tenaga kesehatan 
yang berkualitas, sehingga mutu pendidikanpun dituntut juga berkualitas. 
Program Studi Kebidanan Magelang adalah salah satu jurusan 
kebidanan di Politeknik Kesehatan Semarang untuk menghasilkan tenaga 
kesehatan yang profesional khususnya dalam pemberian pelayanan kebidanan 
dan kesehatan masyarakat pada umumnya. Dengan menghasilkan tenaga bidan 
yang profesional, maka diharapkan akan membantu menurunkan angka 
kesakitan dan kematian khusunya pada ibu. Pelayanan kebidanan yang 
profesinal akan membantu anak dapat berkembang secara optimal, sehingga 
menghasilkan generasi penerus yang cerdas dan berkualitas. 
Pendidikan berkualitas sangat dipengaruhi oleh kualitas raw input, 
proses belajar mengajar dan kualitas out put. Kualitas out put mahasiswa dapat 
dilihat dari hasil Indeks Prestasi Komulatif pada saat lulusan atau Indeks 
Prestasi (IP) pada setiap semester yang tertuang dalam Kartu Hasil Studi 
(KHS). Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
berasal dari diri individu (internal) dan fektor dari luar (eksternal). Yang 
termasuk dalam faktor internal diantaranya adalah minat. Minat merupakan 
alat motivasi yang pokok untuk menggerakan terjadinya proses belajar guna 
mencapai prestasi belajar. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan kepada mahasiswa 
didapatkan bahwa dari 98 mahasiswa yang berminat masuk Prodi Kebidanan 
sejak awal hanya 48 orang (50%) sedangkan sisanya masuk Prodi Kebidanan 
karena faktor lain  Dan dari data kemahasiswaaan tahun 1998 sampai 2008 
hampir setiap tahunnya ada satu mahasiswa yang keluar karena tidak minat 
masuk Prodi Kebidanan. 
Melihat data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 
mahasiswa yang keluar atau tidak mau menyelesaikan pendidikanan 
dikarenakan oleh banyak faktor diantaranya karena dipaksa orang tua, ikut-
ikutan teman, daraipada tidak sekolah, tidak diterima di perguruan tinggi 
negeri dan hanya sebagian kecil yang memang merupakan cita-cita sejak kecil. 
Apalagi Prodi Kebidanan Magelang sejak Agustus 2007 telah menerapkan 
serfifikasi ISO 9001 tahun 2000 yang mana salah satu sasaran mutunya adalah 
mahasiswa menpunyai Indeks Prestasi minimal 3,00. Sehingga hal ini perlu 
disikapi secara maksimal agar apa yang telah dicanangkan tidak memberikan 
hasil yang mengecewakan. 
Dari kenyataan tersebut dapat diperkirakan banyak peserta didik yang 
masuk tidak disertai dengan minat yang tinggi. Hal ini tentu sedikit banyak 
akan berpengaruh terhadap proses belajar mengajar seperti rendahnya 
semangat untuk belajar, tidak aktif, tidak disiplin atau bahkan putus ditengah 
jalan yang pada akhirnya prestasi yang diperoleh kurang memuaskan. 
Berdasakan pada hal tersebut diatas,penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan mengambil udul ” Pengaruh Minat Masuk  Program Studi 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa semester V Prodi Kebidanan Magelang 
mahasiswa tahun 2008” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berpijak pada latar belakang di atas , maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Tidak semua mahasiswa berminat untuk menjadi tenaga kesehatan 
(bidan) 
2. Minat masuk Prodi Kebidanan Magelang sangat bervariasi sehingga 
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar dan hasil belajar. 
 
C. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dipandang perlu untuk membantu dalam mengenal 
masalah dan juga sebagai awal pembahasan masalah yang menjadi obyek 
penelitian ini. Guna lebih jelas dalam penelitian ini penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Adakah  pengaruh minat masuk program studi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa ? 
2. Adakah faktor lain  yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa? 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan minat masuk program studi D-III Kebidanan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh minat masuk program studi terhadap 
prestasi belajar. 
3. Untuk mencari prediktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan tersebut diatas, maka manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Teoritis : 
Diharapkan dapat diterapkannya hasil penelitian ini untuk 
memperbaiki sistem belajar  mengajar pada mahasiswa dengan 
memperhatikan beberapa faktor yang berpengaruh. 
2. Praktis : 
a. Diharapkan memberikan informasi terhadap institusi pendidikan 
bahwa proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik bila 
disertai dengan adanya minat, sehingga  tes minat perlu diadakan 
pada prosedur penerimaan mahasiswa baru. 
b. Sebagai sumber informasi bagi dosen / konselor dalam 
memberikan bantuan kepada mahasiswa untuk meningkatkan minat 
belajar, sesuai dengan kemampuan sehingga mahasiswa dapat 
berkembang secara optimal dan mencapai prestasi yang tinggi. 
c. Diharapkan dapat dipakai sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi 
penulis maupun sebagai informasi awal bagi peneliti berikutnya 































Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang mendorong 
untuk berinteraksi dengan suatu obyek yang ada di lingkungannya. Jika 
obyek tersebut dapat memberikan kesenangan dan harapan pada diri siswa, 
akan menimbulkan minat dan apabila tidak tertaarik, ia tidak akan 
mempunyai minat pada obyek tersebut. 
a.  Menurut Slameto (2003), minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang meyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu diluar diri, 
semakin kuat minat atau hubungan tersebut, semakin besar minat. 
b. Menurut Supranawati (dalam Poernomo, 1998) minat merupakan 
kecenderungan individu untuk bertingkah laku karena tertarik oleh 
segolongan aktivitas tertentu, rasa tertarik ini menunjukkan individu 
menarik perhatian atau berusaha mendapat obyek yang sesuai dengan 
minatnya. 
c. Suryosubroto (1997),mengemukakan bahwa minat yaitu memahami 
keinginan dan kecenderungan yang betul-betul dapat terjangkau, 
misalnya minat terhadap studi, ke mana harus melanjutkan, kalau ada 
minat dan diusahakan pasti berhasil. 
Minat dapat diekpresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu dari pada yang 
lain, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktifitas. Seseorang yang memiliki minat terhadap subyek tertentu 
cenderung memberi perhatian yang lebih besar terhadap subyek 
tersebut. Sebagai contoh seseorang yang berminat dalam pendidikan 
kebidanan maka perhatiannya akan selalu tertuju pada keadaan-
keadaan yang berhubungan dengan kesehatan, sehingga untuk 
mewujudkan keinginan tersebut pendidikan kebidanan menjadi 
pilihannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 
kecenderungan hati atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang 
diikuti dengan pemusatan pikiran, perhatian, perasaan, dan kemauan. 
 
2. Faktor yang mempengaruhi minat. 
Menurut Bernard (dalam Sardiman, 2007) minat timbul tidak 
secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat partisipasi, 
pengalaman, kebiasaan, sehingga minat akan selalu terkait dengan soal 
kebutuhan atau keinginan. 
Menurut Soedarsono (dalam Purnomo, 1998) bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi minat yaitu : 
a. Faktor dari dalam 
Kebutuan dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani 
dan kejiwaan 
b. Faktor motif sosial 
Bahwa timbulnya minat pada seseorang yaitu kebutuhan untuk 
mendapat pengakuan, penghargaan dari lingkungan di mana ia berada. 
c. Faktor emosional 
Merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian 
terhadap suatu keinginan atau obyek tertentu. 
 
3. Cara menumbuhkan minat 
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan minat seseorang, yaitu : 
a. Dengan membangkitkan suatu kebutuhan, misalnya kebutuhan untuk  
      mendapat penghargaan, pengakuan. 
b. Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau. 
c. Mendapat kesempatan untuk memperoleh hasil yang baik (Usman dan  
      Juhana, dalam Setianingsih, 1997). 
Minat terhadap sesuatu dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi 
belajar selanjutnya, serta dapat mempengaruhi penerimaan minat-minat 
baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung 
mendukung aktifitas belajar berikutnya (Djamarah, 2002). 
Tidak banyak yang diharapkan untuk menghasilkan prestasi yang 
baik dari seorang anak yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, 
sehingga diperlukan cara-cara untuk menimbulkan minat terhadap sesuatu, 
yaitu : 
a. Dengan memahami kebutuhan dan minat anak didik. 
Dalam menentukan jurusan harus disesuaikan dengan minat anak 
didik. Jangan dipaksakan agar anak didik tunduk pada kemauan orang 
tua atau faktor lain untuk memilih jurusan lain yang sebenarnya anak 
didik tidak berminat, karena akan merugikan anak didik itu sendiri. 
Anak didik cenderung malas untuk mempelajari mata kuliah yang 
tidak disukai. Anak didik pasrah pada nasib dengan nilai apa adanya 
(Nasution, 1993). 
b. Berusaha membentuk minat baru pada diri anak didik. 
Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada anak didik 
mengenai hubungan antara suatu mata kuliah yang akan diberikan 
dengan pengalaman yang lalu, serta menguraikan kegunaannya di 
masa yang akan datang. Hal ini dapat dicapai pula dengan cara 
menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional 
yang sudah diketahui oleh kebanyakan anak didik. 
c. Memberikan insentif. 
Insentif merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar 
melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau tidak 
dilakukannya dengan baik. 
Dengan demikian ada beberapa cara untuk membangkitkan minat, yaitu : 
a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik   
      sehingga dia rela belajar tanpa paksaan. 
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
c. Memberi kesempatan hasil yang baik dengan cara menyediakan  
      lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif. 
d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam  
      kontek perbedaan individual anak didik. 
Dalam hal pembentukan minat, Andi Mappiare (1982) menyatakan 
bahwa timbulnya minat berasal dari harapan, sebab minat terdiri dari 
perasaan, harapan, prasangka atau kecenderungan untuk mengarahkan 
individu pada suatu pilihan. Hal ini berarti minat seseorang akan timbul 
jika orang tersebut memiliki rasa senang, memiliki harapan terhadap 
obyek, memiliki pandangan untuk dirinya sendiri dan ada kecenderungan 
melakukan pekerjaan. 
4. Macam-macam minat 
Menurut Pasaribu dan Siamnjuntak (dalam Sukirin, 1998), minat secara 
psikologis dapat dibedakan menjadi : 
a. Minat aktual  
Yaitu minat yangberlaku pada obyek yang ada pada suatu saat dan 
ruangan yang konkrit. Minat aktual ini disebut perhatian yang 
merupakan dasar dari teori proses belajar 
b. Minat Disposisional 
Yaitu arah minat yang berdasar pada pembawaan (disposisi) dan 
menjadi ciri setiap hidup seseorang. Minat bukan sesuatu hal yang 
sejak lahir telah tertutup dan bukan pula merupakan suatu keseluruhan 
yang tidak dapat berubah. 
Safran (dalam Sukardi, 1998) membedakan minat menjadi : 
a. Minat yang diekspresikan 
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata-
kata tertentu. 
b. Minat yang diwujudkan 
Seseorang dapat mengekspresikan minat bukan melalui kata-kata, 
tetapi melalui tindakan atau perbuatan yang ikut serta berperan dalam 
suatu aktifitas tertentu. 
c. Minat yang diinventarisasikan 
Bahwa seseorang mengetahui minatnya dapat diukur dengan 
menjawab terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan 
pilihannya untuk kelompok aktivitas tertentu. 
Minat yang diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal 
lainnya, dapat dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. 
Seseorang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu subyek tersebut 
(Slameto, 1991). Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal 
yang besar, artinya untuk mencapai / memperoleh benda atau tujuan yang 
diminati itu.  Timbulnya minat belajar seseorang disebabkan berbagai hal, 
antara lain : karena ingin kuat untuk menaikkan martabat, keinginann 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau memperolah 
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. 
Crow & Crow (dalam Djamarah, 2002) berpendapat bahwa lamanya 
minat bervariasi. Kemampuan dan kemauan menyelesaikan sesuatu tugas 
yang diberikan untuk selama waktu yang ditentukan berbeda-beda, baik 
dari sisi umur maupun bagi masing-masing individu. Untuk seorang anak 
yang sangat muda, lamanya minat dalam kegiatan tertentu sangat pendek. 
Minat senantiasa berpindah-pindah, namun demikian ia menghendaki 
keaktifan. Ia kerap kali mendasarkan kegiatan-kegiatannya atas pilihan 
sendiri dan dapat lebih suka mengusahakan sesuatu tertentu daripada yang 
lainnya. Karena minat yang terdapat dalam kegiatan untuk kepentingan 
diri sendiri lebih daripada untuk mencapai suatu hasil tertentu, sehingga ia  
mudah dikacaukan dan mudah tertarik pada kegiatan yang lain. Demikian 
halnya terhadap orang yang lebih tua, mereka dapat lebih lama 
mempertahannkan minatnya terhadap sesuatu daripada berpindah-pindah 
kepada hal-hal lain. 
 
B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian belajar 
Pengertian belajar menurut beberapa ahli antara lain : 
a. Menurut Wihterington (dalam Usman dan Setiawati, 1993), belajar 
merupakan suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan 
diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan kepribadian atau statu pengertian. 
b. Menurut Gestalt (dalam Mustaqim, 1991) , belajar ádalah statu proses 
aktif, yang dimaksud disini bukan hanya aktifitas yang nampak seperti 
gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktifitas-aktifitas mental, 
seperti proses berfikir, mengingat dan sebagainya. 
c. Menurut Slameto (1992), belajar ádalah suatu proses usa yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh statu perubahan perilaku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dengan 
berinteraksi dengan lingkungan. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil dari pengalamannya 
dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
 
2. Pengertian prestasi belajar 
Prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang telah dicapai seseorang 
yang telah mengerjakan sesuatu hasil kegiatan belajar. Menurut Suharsimi 
(1999), prestasi belajar ádalah tingkat pencapaian  yang dicapai peserta 
didik atau siswa terhadap tujuan yang ditetapkan oleh masing-masing 
bidang studi, setelah mengikuti program pengajaran dalam jangka waktu 
tertentu. Jadi jelaslah bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari 
penilaian kemajuan atau prestasi belajar yang diukur melalui tes. Hasil 
penilaian itu kemudian dicatat dalam rapor atau kartu hasil studi setelah 
diolah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Nilai yang tercantum dalam 
raport dapat sebagai bukti usaha yang telah dilakukan siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
yaitu hasil yang dicapai peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar 
yang terwujud dalam perubahan tingkah laku kearah yang lebih maju dan 
dapat diukur melalui test.  
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Dalam kegiatan belajar, terdapat beberapa factor yang berkaitan erat dan 
dapat mempengaruhi serta menentukan keberhasilan belajar seseorang. 
Ada dua factor yang mempengaruhi belajar, yaitu : 
a. Faktor internal 
Faktor internal yaitu semua factor yang berasal dari dalam individu 
itu sendiri atau disebut kondisi individual pebelajar. Faktor inilah yang 
sangat berpengaruh terhadap kegagalan atau keberhasilan individu 
yang belajar. Menurut Thulus H dan Soetarno (1989) terdiri atas 
kondisi fisiologis dan psikologis. Orang yang sakit jiwanya akan 
mengganggu aktifitas belajar sehingga hasil belajarnya kurang baik 
bila dibandingkan dengan orang yang kondisinya sehat. Gangguan dari 
salah satu panca indra juga akan menimbulkan gangguan dalam proses 
belajar yang akhirnya hasil belajrnya kurang memuaskan. Adapun 
kondisi psikologis ádalah semua keadaan dan fungsi psiklogis yang 
berpengaruh terhadap proses belajar meliputi : 
1) Minat;  seseorang yang belajar tanpa adanya minat maka hasilnya 
tentu tidak seperti yang diharapkan. 
2) Kecerdasan; merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh 
individu yang diwujudkan dengan angka kecerdasan atau 
intelligence Quotient (IQ). Telah menjadi hal yang popular bahwa 
kecerdasan besar pengaruhnya dalam keberhasilan belajar. 
3) Motivasi; adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu atau aktifitas tertentu. 
4) Bakat ; merupakan factor yang penting juga dan besar pengaruhnya 
terhadap sesuatu proses maupunhasil belajar seseorang. 
5) Konsentrasi; dengan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada 
suatu situasi belajar. 
6) Kemampuan kognitif; yaitu sebagai kesiapan berfikir seseorang 
didalam belajarnya. Seseorang yang mempunyai kemampuan 
berfikir baik , maka akan menghasilkan belajar yang baik pula. 
7) Reaksi; didalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik 
maupun mental, sebagai status wujud reaksi. Belajar harus aktif, 
tidak sekedar apa adanya, menyerah pada lingkungan, tetapi harus 
dipandang sebagai tantangan yang memerlukan reaksi. 
8) Organisasi;  dalam kegaiatan mengorganisasikan, menata dan 
menempatkan bagian-bagian bahan pelajaran kedalam suatu 
kesatuan pengertian. 
9) Ulangan; lupa merupakan sesuatu yang sifatnya umum bagi 
manusia. Suatu penelitian menunjukkan bahwa sehari setelah siswa 
mempelajari sesuatu bahan pengajaran, mereka banayak 
melupakan apa yang telah mereka peroleh selama jam pelajaran 
tersebut. Lupa merupakan gejala psikologis yang dapat diatasi 
dengan cara kegiatan mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta 
yang sudah dipelajari. 
b. Faktor eksternal 
Factor eksternal adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 
proses maupun hasil belajar, yang datangnya dari luar individu. Faktor 
eksternal meliputi : 
1) Faktor social yang terdiri atas : 
a) Lingkungan keluarga 
b) Lingkungan sekolah 
c) Lingkungan masyarakat 
d) Lingkungan kelompok 
2) Faktor budaya, seperti adat –istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi 
dan kesenian. 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar. 
4) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan. 
Sedangkan menurut Slameto (1995), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
dan prestasi belajar , digolongkan menjadi dua yaitu : 
a.  Faktor intern 
Faktor intern ini dapat menyangkut banyak hal, namun dapat 
dibedakan menjadi faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
1) Faktor fisiologis 
Proses belajar seseorang dapat dipengaruhi keadaan fisik atas 
jasmaninya, kesehatan dan kenormalan seseorang, fungsi alat-alat 
tubuh. Jika keadaan tersebut diatas baik, maka proses belajar akan 
berjalan baik,demikian pula sebaliknya. 
2) Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar.  Faktor-faktor itu adalah intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern disini banyak jenisnya,karena mennyangkut hal yang 
datangnya dari luar diri individu. Secara garis besar terdiri dari dua 
faktor yang bersifat sosial dan non sosial. Kedua faktor tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Faktor sosial 
Faktor sosial dalam belajar inilah faktor yang terdapat dalam 
pergaulan antara manusia satu dengan yang lainnya. Dalam 
pergaulan antar manusia terjadilah komunikasi, baik komunikasi 
satu arah maupun lebih, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Dalam proses  komunikasi itulah pengaruh individu 
lain terjadi pada orang yang belajar, baik dalam perasaan, sikap 
maupun pikirannya. Komunikasi dengan segala pengaruh itu 
akan terjadi di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, 
disertai segala aspek yang ada didalamnya. 
2) Faktor non sosial 
Faktor non sosial inilah adalah segala sesuatu yang ada di luar  
dan manusia yang dapat mempengaruhi proses belajar diluar hal 
yang bersifat sosial. Faktor ini dapat berupa keadaan alam dan 
fasilitas. Keadaan alam, misalnya keadaan udara, cuaca, dingin 
waktu (pagi, siang, malam) dan sebagainya. Sedangkan fasilitas 
seperti gedung, alat-alat tulis, buku bacaan dan lain-lain. 
 
4. Alat untuk mengukur keberhasilan belajar 
Pengukuran adalah suatu kegiatan untuk mengdentifikasi besar 
kecilnya obyek atau gejala. Berbicara masalah pengukuran tidak bisa lepas 
dari kegiatan evaluasi, yang mana evaluasi merupakan kelanjutan setelah 
dilakukan proses pengukuran. Menurut Winkel (1999),  evaluasi berarti 
penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu atau bernilai. 
Evaluasi terhadap hasil belajar yang dipakai oleh pebelajar dan terhadap 
proses belajar mengajar mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau 
proses belajar itu. Sampai seberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. 
Bloom telah menerapkan dua bentuk evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. 
Evaluasi formatif adalah pengukuran tes-tes selama prose belajar 
masih berlangsung, sehingga diperoleh feedback mengenai kemajan yang 
telah dicapai. Sedang yang dimaksud evaluasi  sumatif  penggunaan tes-tes 
pada akhir suatu eriode pengajaran tertentu, yang meliputi beberapa unit 
pelajaran atau semua unit pelajaran yang telah diajarkan  dalam satu 
semester, bahkan mungkin pada saat satu bidang studi selesai dipelajari. 
Fungsi evaluasi belajar adalah untuk menimbulkan motivasi pada 
siswa, memberikan umpan balik kepada siswa, memberi umpan balik 
kepada teaga pengaar, memberi umpan balik kepada orang tua, 
memperoleh informasi tentang kelulusan, mempertanggungjawabkan suatu 
bidang studi. 
Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan ujian tertulis, lesan, 
kuis, praktek maupin evaluasi berupa nilai yang dinyatakan dalam Indek 
Prestasi  (IP), dengan rumus : 
              ∑ KN 
Indek Prestasi (IP)      = ------------------------ 
      ∑ K  
Rumus 2.1 
  Keterangan : 
  K  = Jumlah SKS mata kuliah yang diambil 
  N  = Nilai masing-masing mata kuliah 
   
 
Keberhasilan studi semester ditentukan setiap akhir semester, dengan 
cara menilai semua mata kuliah yang diambil mahasiswa selama satu 
semester yang meliputi penilaian test formatif, Ujian tengah Semester, Ujian 
Akhir semester, penialain tugas, seminar/diskusi, kuis, kehadiran serta 
praktek laboratorium/praktek lapangan yang meliputi aspek pengetahuan , 
sikap dan ketrampilan. Kemampuan hasil belajar mahasiswa dalam satu 
semester dinyatakan dengan indeks prestasi.  
Seseorang dikatakan berprestasi dalam belajar, apabila ia mampu 
menunjukkan secara nyata tentang hasil belajarnya yang bernilai tingi. 
Dalam hal ini seseorang disebut berprestasi apabila ia mampu mengusai 
materi-materi mata kuliah yang disajikan berdasarkan kurikulum yang ada.  
Indeks prestasi ujian akhir Program adalah angka yang menujukkan 
prestasi belajar mahasiswa yang dihitung berdasarkan nilai ujian akhir 
program, dan dipakai sebagi parameter mutu lulusan, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Tabel 2. 1 Konversi nilai 
NILAI  
ABSOLUT 
NILAI  MUTU NILAI LAMBANG PRESTASI 
86 – 100 
83 – 85 
79 – 82 
4,00 
3,75 – 3,99 
3, 51 – 3,74 
A Sangat baik 
75 -78 
71 -74 
68 – 70 
3,25 – 3,50 
3,00 – 3,24 
2,75 – 2,99 
B Baik 
64- 67 
60 – 63 
56 – 59 
2,50 – 2,74 
2,25 – 2, 49 
2,00 – 2,24 
C Cukup 
52- 55 
48 – 51 
44 – 47 
41 – 42 
1,75 – 1,99 
1,50 – 1,74 
1,25 – 1,49 
1,00 – 1,24 
D Kurang 
31 – 40 
21 – 30 
11 – 20 
0 - 10 
0,75 – 0,99 
0,50 – 0,74 
0,25 – 1, 49 
0,00 – 0, 24 
E Kurang sekali 
                 ( Pusdiknakes, Depkes RI, 2001) 
 
 
         
C. Prodi Kebidanan 
1. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan D-III kebidanan adalah untuk menghasilkan tenaga 
bian profesional pada tingkat ahli madya kebidanan, yang mampu 
melaksanakan tugas dengan kompetensi sebagi berikut : 
a. Mengembangkan diri sebagai bidan profesional yang 
berkepribadian Indonesia. 
b. Menerapkan konsep dan prinsip serta keilmuan dan ketrampilan 
yang mendasari profesionalisme bidan dalam memberikan asuhan 
dan pelayanan kebidanan. 
c. Melaksanakan asuhan kebidanan (ASKEB) secara profesional pada 
wanita dalam siklus kehidupanya (remaja, pra perkawinan, ibu 
hamil, persalinan , nifas, klimakterium, menopause dan masa 
antara, asuhan neonatus, bayi dan anak balita) di semua tatanan 
pelayanan kesehatan di institusi dan komunitas. 
d. Mengembangkan sikap profesional dalam praktik kebidanan, 
komunikasi interpersonal dan konseling serta menjalinkerjasama 
dalam tim kesehatan. 
e. Memberikan pelayanan kebidanan dengan mempertimbangkan 
kultur dan budaya setempat, dengan melakukan upaya promosi dan 
prevensi kesehtaan reproduksi melalui pendidikan kesehatan, 
pemberdayaan wanita , keluarga serta masyarakat dengan tidak 
mengabaikan aspek kuratif dan rehabilitatif. 
 
2. Kurikulum Pendidikan 
Dalam upaya pengadaan tenaga bidan yang profesional sesuai 
dengan kewenangan yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 900 tahun 2002 tentang Registrasi dan Praktek Bidan , maka sejak 
tahun 1996 telah dilaksanakan pedidikan Diploma  III kebidanan dengan 
menggunakan kurikulum yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 009/U/1996 tanggal 3 Januari 
1996 tentang kurikulum yang berlaku secara Nasional Program Diploma 
III Kebidanan dan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 
HK.00.05.1.1.1900 tahun 1996 tentang berlakunya Kurikulum Institusi 
Program Diploma III Kebidanan di linkungan Departemen Kesehatan. 
3. Pedoman Implementasi 
a. Beban dan lama studi 
Program Pendidikan Diploma III Kebidanan ditempuh 
dengan lama studi 3 tahun atau 6 semester dengan masa terpanjang  
10 semester. Beban Studi sebanyak 110 SKS yang terdiri dari teori 
50 SKS (46,4%) dan 60 SKS (54,4%)  terdiri dari kurikulum 
paraktek dan laboratorium. Hal ini sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional RI No. 232/U/2000 tentang Pedoman 
Penyususnan kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 
Belajar Mahasiswa. Namum demikian di Prodi Kebidanan 
Magelang dilakukan pengembangan institusional kurikulum 
sehingga ada penambahan 7 SKS materi yang disesuaikan dengan 
ciri khas masing-masing Institusi. Adapaun yang termasuk Mata 
kuliah pengembangan adalah bahasa Inggris, Medical Science, 
Kegawatdaruratan Obstetri dan Neonatus serta Instrumentasi 
Dasar. 
b. Pengalaman Belajar 
Pengalaman belajar meliputi teori, pratikum dan  
pembelajaran klinik . Masing-masing mempunyai keketentuan 
waktu tersendiri yaitu dengan satuan kredit semester adalah 
pengharaan pengalan belajar yang ditempuh selama satu semster 
melalui kegiatan terjadual perminggu sebanyak 1 jam perkuliahan 
atau 2 jam praktikum dan 4 jam praktek lapangan/klinik. 
Pengalaman belajar selalu diawali dengan teori di kelas , 
kemudian dilanjutkan praktek di laboratorium kelas dengan metode 
simulasi, demostrasi, role play dan bedside teaching. Pengajaran di 
laboratorium merupakan salah satu syarat untuk mandapatkan 
kesempatan pengalaman praktek di lapangan. Sementara itu untuk 
pembelajaran klinik dilaksanakan langsung di lahan praktek 
denagn bimbingan instruktur klinik dari pendidikan atau dari lahan. 
 
c. Lahan Praktek 
Untuk mendukung pencapaian kompetensi belajar mahasiswa 
Diploma III Kebidanan maka perlu tersedia lahan praktek yang 
mendukung dan memiliki instruktur klinik sesuai dengan kriteria. 
Kegiatan praktek klinik diklasifikasikan dalam 3 tahap yaitu tahap 
I/ PKK I, Tahap II/ PKKII dan Tahap III/ PKK III. Adapun lahan 
praktek yangdigunakan adalah rumah sakit tipe A,B, dan C, 
puskesmas, Bidan praktek swaswa dan Rumah bersalin. 
 
4. Struktur Program 
Tabel 2.2. Distribusi Mata Kuliah 
Semester I 
Kode MK Mata Kuliah Bobot 
SKS 
T P K 
Bd. 101 Pendidikan Pancasila 2 2   
Bd. 102 Pendidikan Agama 2 2   
Bd. 103 Pendidkan Kewarganegaraan 2 2   
Bd. 104 Bahasa Inggris 2 1 1  
Bd. 201 Anatomi 2 1 1  
Bd. 202 Fisiologi 2 1 1  
Bd. 207 Mikkrobilogi 2 1 1  
Bd. 208 Ketrampilan Dasar Praktek 
Klinik 
3 1 2  
Bd. 401 Konsep Kebidanan 4 2 2  
Bd. 502 Ilmu Sosial dan Budaya Dasar 2 2   
 Jumlah 23 15 8  
 
Semester II 
Kode MK Mata Kuliah Bobot 
SKS 
T P K 
Bd. 203. Biologi Reproduksi 3 2 1  
Bd. 204 Biokimia 2 1 1  
Bd. 205 Fisika Kesehatan 2 1 1  
Bd. 209 Obstetri 2 2 1  
Bd. 212 Gizi dalam Kesehatan 
Reproduksi 
2 1 1  
Bd. 213 Psikologi 2 1 1  
Bd. 301 Askeb I (Kehamilan) 4 1 3  
Bd. 307 Kesehatan Reproduksi 3 2 1  
Bd. 403 Komunikasi dan Konseling 
dalam Parktek Kebidanan 
2 1 1  
 Jumlah 22 12 10  
 
Semester III 
Kode MK Mata Kuliah Bobot 
SKS 
T P K 
Bd. 206. Farmakologi 3 2 1  
Bd. 210 Ginekologi 2 1 1  
Bd. 211 Ilmu Kesehatan Anak 2 1 1  
Bd. 302 Askeb II (Persalinan) 4 1 3  
Bd. 303 Askeb III (nifas) 2 1 1  
Bd. 306 Asuhan neonatus, Bayi dan 
Anak Balita 
4 2 2  
Bd. 309 Dokumentasi Kebidanan 2 1 1  
Bd. 402 Etika Profesi dan Hukum 
Kesehatan 
2 1 1  
Bd. 503 Promosi Kesehatan 2 1 1  
 Jumlah 23 13 10  
  
D. Kerangka Berfikir 
1. Pengaruh  minat dengan prestasi belajar 
Prestasi belajar dapat dipengaruhi beberapa faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Berhubungan dengan masalah ini maka yang 
penulis maksudkan adalah faktor internal dan salah satunya adalah minat. 
Minat sangat berperan dalam menimbulkan suatu kegiatan belajar. 
Dengan minat yang tinggi maka akan menambah rasa tertarik dan 
bersemangat dalam belajar, sehingga prestasinya dapat optimal. Begitu 
pula dengan adanya minat untuk melanjutkan studi yang tinggi akan 
menghasilkan prestasi yang tinggi. 
Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Tidak banyak 
yang diharapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari 
seorang yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu (Djamarah, 2002 : 
157). 
Menurut Winkle (1983) minat merupakan kecenderungan yang 
menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu 
serta merasa berkecimpung dalam hal itu. Sedangkan Sartinah H. (1988) 
mengemukakan bahawa minat belajar yang dimiliki seseorang akan 
mendorongnya untuk selalu ikut secara aktif dalam proses belajar. Dengan 
minat dapat menimbulkan rasa cinta terhadap materi pelajaran sehingga 
akan memperkuat konsentrasi, meningkatkan daya tangkap dan daya pikir, 
sehingga minat memainkan peranan terhadap hasil belajar yang dimiliki. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 
dengan prestasi mempunyai hubungan yang erat. Minat yang tinggi 
terhadap pilihan melanjutkan pendidikan maka akan timbul semangat yang 
tinggi untuk memfasilitasi dalam meraih prestasi, sebaliknya minat yang 
rendah akan menimbulkan ketidaktertarikan dalam belajarnya sehingga 
tidak ada upaya untuk meraih prestasi. 
Selain kedua faktor minat  , prestasi belajar dapat dipengaruhi juga 
oleh faktor lain misalnya kecerdasan, bakat, motivasi, konsentrasi 
kemampuan kognitif, reaksi, organisasi dan ulangan, sosial ekonomi dan 
lingkungan belajar mengajar. Dari berbagai faktor tersebut di atas peneliti 
hanya mengambil faktor minat saja untuk diteliti. 
Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
               : Tidak diteliti 














































A. Tempat dan Waktu 
1. Tempat: 
  Penelitian ini dilakukan pada institusi Prodi Kebidanan Magelang. 
2. Waktu: 
Tabel 3.1. Jadual Penelitian 
NO KEGIATAN WAKTU 
1 Penyusunan proposal (bimbingan) 23 Juni – 20 Agustus 2008 
2 Seminar proposal 22 Agustus 2008 
3 Revisi proposal 23 Agustus -24 September 2008 
4 Uji validitas dan reliabilitas 25 September 2008 
5 Pengumpulan data minat mahasiswa 14 Oktober 2008 
6 Pengumpulan data prestasi belajar 21-23 Mei 2009 
7 Pengolahan data 25-30 Mei 2009 
8 Konsultasi/bimbingan tesis 1 -14 Juni 2009 
9 Ujian tesis Juni 2009 
10 Pengumpulan hasil penelitian/tesis Juli 2009 
 
B. Metode Penelitian 
  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik 
dengan rancangan case control studies yaitu studi dimulai dengan mengidentifikasi 
kelompok dengan efek tertentu (kasus) dan kelompok tanpa efek (control) ; kemudian 
secara retrospektif diteliti faktor resiko yang mungkin dapat menerangkan mengapa 
kasus terkena efek, sedangkan control tidak.. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh minat (variabel bebas) terhadap prestasi belajar ( Variabel terikat).   
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, S., 2002). 
Sedang menurut Surakhmad, W. (2004) populasi adalah sekelompok subjek 
manusia, gejala, nilai-nilai tes, benda-benda yang mempunyai ciri-ciri tertentu 
yang menjadi minat penyelidikan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Prodi Kebidanan Magelang tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 80 
orang yang terdiri dari tingkat I semester II. 
2. Sampel  
  Sampel adalah sebagian wakil populasi yang diteliti. Berbagai macam 
teknik atau cara pengambilan sampel, menurut Sutrisno Hadi (2004) ada dua 
macam yaitu teknik random sampling dan non random sampling. Teknik random 
samping dapat dilakukan dengan cara acak dapat dengan melalui undian, ordinal, 
dan randomisasi dari tabel bilangan random, sedang teknik non random sampling 
tidak memberi kesempatan seluruh individu menjadi anggota sampel, cara ini 
dapat ditempuh dengan proportional sampling, stratified sampling, purposive 
sampling, quota sampling, double sampling area probability sampling, dan cluster 
sampling. Berdasar dari pengertian tersebut di atas, maka peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasar ciri-ciri atau sifat-
sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dalam penelitian 
ini sample yang diambil berdasarkan criteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut :  
1. Kriteria inklusi : adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu 
populasi target dan terjangkau yang akan diteliti (Pariani, 2001) yaitu : 
a. Semua mahasiswa semester II Program Studi Kebidanan 
Magelang. 
b. Bersedia menjadi responden 
2. Kriteria eksklusi : adalah menghilangkan/mengeluarkan subyek yang 
memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab (Pariani, 2001) 
yaitu : 
a. Memiliki skala L-MMPI yang memberikan jawaban “tidak” kurang 
dari 10. 
b. Bukan mahasiswa yang tinggal kelas. 
c. Tidak sedang dalam masa cuti kuliah. 
d. Tidak sedang mengalami/menerima hukuman disiplin akademik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
  Data variabel bebas berupa minat dan motivasi diambil menggunakan 
sistem angket yang juga biasa disebut kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002). Alasan peneliti 
menggunakan angket adalah: 
a. Angket penggunaannya sistematis dan sederhana 
b. Menghemat waktu, biaya, dan dana 
c. Data diperoleh secara objektif dari responden 
  Ada berbagai jenis angket yang dibedakan berdasar cara menjawab, 
bentuk jawaban yang diberikan dan bentuk angket. Dari kriteria tersebut maka 
angket yang digunakan adalah menggunakan angket terbuka dengan check list dan 
tiap alternatif jawaban menggunakan skala Likert. Jawaban setiap pertanyaan 
disusun dalam gradasi dari positif (favorable) sampai negatif (unfavorable), 
berupa kata-kata Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), masing-masing diberi skor satu sampai lima 
(1-5). Setiap alternatif jawaban mempunyai bobot atau skor yang berbeda-beda. 
Pemberian skor untuk tiap-tiap alternatif jawaban disesuaikan dengan kriteria 
item. Untuk pertanyaan yang favorable maka penghitungan skor atau nilainya 
adalah: 
1. Sangat Setuju (SS)    : nilai 5 
2. Setuju (S)       : nilai 4 
3. Ragu-ragu (R)      : nilai 3 
4. Tidak Setuju (TS)     : nilai 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS)  : nilai 1 
Sedang pertanyaan yang unfavorable perhitungan skor atau nilainya adalah: 
1. Sangat Setuju (SS)    : nilai 1 
2. Setuju (S)       : nilai 2 
3. Ragu-ragu (R)      : nilai 3 
4. Tidak Setuju (TS)     : nilai 4 
5. Sangat Tidak Setuju (STS)  : nilai 5 
Untuk mengetahui bukti kejujuran dalam mengisi instrumen maka setiap 
responden diwajibkan mengisi skala L-MMPI, dengan kriteria jawaban ”tidak” 
kurang dari 10. Bila responden ada yang menjawab ”tidak” lebih dari 10 
pertanyaan maka akan didrop (tidak dijadikan responden). 
 
2. Dokumentasi 
  Arikunto (2002) menjelaskan bahwa metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat legger, agenda, dan sebagainya. 
  Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data 
variabel terikat mengenai hasil prestasi belajar berupa indek prestasi komulatif 
yaitu ujian akhir semester II 
 
 
E. Uji Instrument Penelitian  
1. Uji Validitas  
  Teknik yang dipergunakan untuk mengukur validitas item adalah 
dengan validitas muka (face validity) yang menyatakan  sejauh mana pengukuran 
tampak dipermukaan mengukur kuantitas atau kualitas variabel subyek (Kothari, 
1990) Penilaian validitas muka tidak dilakukan dengan ukuran-ukuran kuantitatif, 
melainkan ditentukan berdasarkan pertimbangan subyektif (=subyectif judgment) 
oleh pakar, sehingga dikatakan ”validity by assumption” (Gay, 1976). Pengukuran 
agar memenuhi syarart validitas muka maka harus dilakukan dengan jelas, 
eksplisit, jelas, ”terus terang”, tidak ambigu agar dapat ditafsirkan dengan benar 
oleh responden.  
2. Reliabilitas 
  Sedang teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas angket 






























k = Banyaknya item 
Ssi² = Jumlah varians item 
st² = Varians total 
(Sugiyono, 1999) 
 
  Reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi 
butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Menurut Djemari 
(2003) kuesioner atau angket dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha minimal 
0,7. Langkah penghitungan dengan menggunakan SPSS versi 16.   
  Kuesioner yang telah diujicobakan, selanjutnya akan digunakan untuk 
penelitian mahasiswa semester II Program Studi Kebidanan Magelang, dengan 
penyebaran butir minat sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1. Penyebaran butir minat  
 
BUTIR 
NO ASPEK/DIMENSI MINAT ITEM  + 
(favorable) 
ITEM   - 
(unfavorable) 
JML 
1 Pengalaman masa lampau     
2 Kebutuhan atau keinginan     
3 Daya tarik    
4 Informasi-informasi 
/keterangan/referensi 
   
5 Interaksi dengan lingkungan    
 
 
F. Teknik Analisa Data 
  Analisa yang digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan 
dengan menggunakan uji t. Penggunaan uji t adalah untuk mengetahui perbedaan 
nilai rata-rata antara dua kelompok . Penggunaan uji t yang termasuk dalam uji 
parametrik, sehingga menganut pada asumsi-asumsi data berdistribusi normal, 
sebaran data homogen. Karena data berskala interval dan sampel tidak 
berpasangan maka analisis statistik menggunakan independent t test yang diolah 
dengan menggunakan SPSS versi 16. Adapun rumus yang digunakan sebagai 


















dimana nilai s dapat diperoleh dari rumus : 
 
S = ( ) ( )[ ] ( )2/11 21222211 -+-+- nnsnsn  
 
Sedangkan untuk memprediksi faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar 
dengan menggunakan analisis regresi holistik. Adapun penghitungan analisisnya  
dengan menguunakan SPSS versi 16 
 
G. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel  
1. Identifikasi Variabel  
Variabel adalah suatu ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok 
(orang, benda, situasi) yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok tersebut 
(Pariani, 2001). Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu : 
a. Variabel bebas   : Minat 
b. Variabel terikat  : Prestasi Belajar 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional  adalah definisi berdasarkan yang diamati dari sesuatu yang 
didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) itulah yang 
menjadi kunci definisi operasional (Pariani, 2001) Dalam Penelitian ini definisi 
operasional dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
 
Tabel 3.2. Definisi Operasional 
NO VARIABEL SKALA PENGUKURAN 
1 Minat adalah ketertarikan seseorang 
untuk memilih sesuatu yang dianggap-
nya sesuai dengan keinginannya 
a. Alat ukur : Angket 
b. Skala  : Interval 
c. Score: 
1) 38-50 = Tinggi 
2) 28-37 = Sedang 
3) Kurang dari 27 = Rendah 
2 Keberhasilan Belajar adalah penguasa-
an pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh setiap mata pela-
jaran yang lazim ditunjukkan dalam 
bentuk nilai tes yang diberikan setiap 
guru dalam bentuk Indeks Prestasi 
Komulatif (IPK) semester 
a. Alat ukur : 
Dokumenter 
b. Skala  : Rasio 
c. Score: 
1) 3,40-4,00 = Tinggi 
2) 3,00-3,39 = Sedang 




G. Skema Penelitian 
 
 
    a               c 
______ :  ______ = ? 













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Data Minat Masuk Jurusan D-3 Kebidanan 
Data minat masuk jurusan D-3 Kebidanan diperoleh dengan angket yang 
disebarkan kepada dua kelompok sampel berdasarkan prestasi belajar, yaitu 
sejumlah 56 mahasiswa. Data minat dapat dilihat pada distribusi data pada tabel 
4.1. Berdasarkan analisis univariat, diketahui nilai rata-rata 162,64, median 
163,50, modus 152, standar deviasi 16,463, nilai terendah 120, dan nilai tertinggi 
192.  
Berdasarkan distribusi frekuensi data minat, dapat digambarkan pada 






















Gambar 4.1. Histogram Data Minat Mahasiswa 
Tabel 4.1. 
Distribusi Data Minat Mahasiswa 
Minat Masuk PT
1 1,8 1,8 1,8
1 1,8 1,8 3,6
1 1,8 1,8 5,4
1 1,8 1,8 7,1
1 1,8 1,8 8,9
1 1,8 1,8 10,7
1 1,8 1,8 12,5
1 1,8 1,8 14,3
1 1,8 1,8 16,1
1 1,8 1,8 17,9
1 1,8 1,8 19,6
3 5,4 5,4 25,0
1 1,8 1,8 26,8
1 1,8 1,8 28,6
1 1,8 1,8 30,4
1 1,8 1,8 32,1
2 3,6 3,6 35,7
2 3,6 3,6 39,3
1 1,8 1,8 41,1
2 3,6 3,6 44,6
1 1,8 1,8 46,4
1 1,8 1,8 48,2
1 1,8 1,8 50,0
2 3,6 3,6 53,6
2 3,6 3,6 57,1
2 3,6 3,6 60,7
1 1,8 1,8 62,5
2 3,6 3,6 66,1
1 1,8 1,8 67,9
1 1,8 1,8 69,6
2 3,6 3,6 73,2
1 1,8 1,8 75,0
2 3,6 3,6 78,6
1 1,8 1,8 80,4
2 3,6 3,6 83,9
1 1,8 1,8 85,7
1 1,8 1,8 87,5
3 5,4 5,4 92,9
1 1,8 1,8 94,6
1 1,8 1,8 96,4
1 1,8 1,8 98,2



















































Sesuai dengan jenis penelitian eksperimen, maka data di atas 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok minat tinggi dan kelompok minat 
rendah. Kelompok minat rendah sebanyak 27 mahasiswa dan kelompok minat 
tinggi berjumlah 29 mahasiswa. Berdasarkan deskripsi data setiap kelompok, 
maka dapat diketahui bahwa kelompok mahasiswa yang memiliki minat rendah 
memiliki nilai terendah 2,43 dan nilai tertinggi 3,53, nilai rata-rarta sebesar 2,85, 
dan standar deviasi sebesar 0,294. Distribusi data prestasi belajar kelompok minat 



















Gambar 4.2. Histogram Data Prestasi Belajar 
Kelompok Minat Rendah 
 
Pada kelompok mahasiswa yang berminat tinggi, nilai rata-rata sebesar 
3,16, nilai terendah 2,37 dan nilai tertinggi sebesar 3,72, dengan standar deviasi 
sebesar 0,34. Distribusi data prestasi belajar kelompok mahasiswa yang berminat 





















Gambar 4.3. Histogram Data Prestasi Belajar 
Kelompok Minat Tinggi 
 
2. Deskripsi Domisili 
Data domisili atau tempat tinggal mahasiswa dikelompokkan menjadi 4 
macam, yaitu dengan keluarga, dengan family, dengan orang lain, dan kontrak 
atau sendiri. Berdasarkan data domisili, maka distribusi datanya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Distribusi Data Domisili Mahasiswa 
Domisili Mahasiswa Frekuensi Persentase 
 Dg Keluarga 11 19,6 
  Dg Famili 4 7,1 
  Dg Orang Lain 16 28,6 
  Kontrak / Sendiri 25 44,6 
  Total 56 100,0 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kebanyakan mahasiswa 
berdomisili atau bertempat tinggal dalam kelompok kontrak atau bertempat tinggal 




















Gambar 4.4. Histogram Data Domisili Mahasiswa 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam kategori 4, 
yaitu bertempat tinggal sendiri atau kontrak sendiri. Sedangkan yang paling sedikit 
adalah mahasiswa yang bertempat tinggal dengan family. 
3. Deskripsi Data Uang Saku 
Data uang saku responden diklasifikasikan menjadi empat yaitu kurang 
dari Rp. 500.000, antara Rp. 500.000 s/d Rp. 750.000, antara Rp. 750.000 s/d 
Rp.1.000.000, dan di atas Rp. 1.000.000. Data uang saku responden dapat dilihat 
pada tabel distribusi di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Distribusi Data Uang Saku 
  Frekuensi Persentase 
 < Rp. 500 rb 30 53,6 
  Rp. 500 rb - Rp. 750 rb 25 44,6 
  Rp. 750 - Rp. 1 Jt 1 1,8 
  Total 56 100,0 
 
Distribusi data uang saku responden secara grafis dapat dilihat pada 




















Gambar 4.5. Histogram Data Uang Saku Mahasiswa 
 
Grafik di atas terlihat bahwa uang saku mahasiswa tidak ada yang lebih 
dari Rp. 1.000.000. Hanya ada 1 mahasiswa yang memiliki yang saku antara 
Rp.750.000 s/d Rp. 1.000.000. Sebagian besar mahasiswa memiliki uang saku di 
bawah Rp. 500.000. Dengan melihat besarnya uang saku, maka dapat diperkirakan 
bahwa sebagian besar mahasiswa berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi 
menengah ke bawah. 
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data untuk membuktikan hipotesis penelitian, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis 
dimaksudkan agar kesimpulan dari hasil analisis data, lebih dipercaya 
kebenarannya. Uji prasyarat analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui  kenormalan dari 
distribusi data yang diperoleh dari penelitian. Jika data yang diperoleh 
memiliki distribusi yang normal maka tidak akan mengganggu kesimpulan 
dari hasil analisis yang dilakukan. Uji normalitas dilakukan terhadap data yang 
bertipe interval. Dalam penelitian ini data yang diuji normalitasnya adalah 
data minat masuk perguruan tinggi dan prestasi belajar. Hasil uji normalitas 
terhadap data minat dan prestasi dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 4.4 


























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
Dari tabel di atas diperoleh harga kolmogorov-smirnov Z untuk data 
prestasi belajar sebesar 1,054 dengan asymp sig sebesar 0,216 dan data minat 
sebesar 0,558 dengan asymp sig sebesar 0,915. Karena harga signifikansi lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05, maka disimpulkan bahwa data prestasi 
belajar dan minat masuk perguruan tinggi memiliki distribusi yang normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui variansi data 
berdasarkan kelompok populasi penelitian. Karena penelitian bertujuan ingin 
mengetahui perbedaan dua kelompok, maka kedua kelompok seharusnya 
memiliki variasi yang seimbang. Uji homogenitas pada penelitian ini dapat 
dilihat dari levene’s test of equality yang muncul bersamaan dengan uji beda. 
Adapun hasil uji homogenitas yang telah dilakukan terhadap data prestasi 
belajar berdasarkan kelompok minat diperoleh harga levene statistic sebesar 
0,669 dengan signifikansi sebesar 0,417. Hasil uji homogenitas yang telah 
dilakukan terhadap data prestasi belajar berdasarkan kelompok domisili 
diperoleh harga levene statistic sebesar 0,583 dengan signifikansi sebesar 
0,629. Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan terhadap data prestasi 
belajar berdasarkan kelompok uang saku diperoleh harga levene statistic 
sebesar 0,123 dengan signifikansi sebesar 0,718. 
Berdasarkan harga signifikansi sebesar yang lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05, maka disimpulkan bahwa data prestasi belajar berdasarikan 
minat, domisili, dan uang saku memiliki variansi yang seimbang. 
2. Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengujian prasyarat analisis data, maka dapat dikatakan 
bahwa data memiliki distribusi yang normal dan varians data berdasarkan 
kelompok-kelompok data sudah seimbang. Karena itu data penelitian dapat 
dipergunakan sebagai bahan pengujian hipotesis. Hasil analisis data yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji t 
Uji t atau t-test dilakukan untuk mengetahui pengaruh minat masuk D-
3 Kebidanan terhadap prestasi belajar. Pengujian dilakukan terhadap 
mahasiswa berdasarkan minat mahasiswa masuk program D-3 Kebidanan. 
Hasil uji t terhadap mahasiswa yang dikelompokkan ke dalam minat tinggi 
dan minat rendah diperoleh hasil seperti pada tabel berikut: 
 Tabel 4.5. Hasil t-Test 
Independent Samples Test














t-test for Equality of Means
 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil t hitung sebesar -3,616 
dengan signifikansi sebesar 0,001. Karena harga signifikansi sebesar 0,001 
lebih kecil dari taraf alpha 0,05, maka disimpulkan bahwa harga t hitung 
adalah signifikan. 
b. Analisis Regresi Holistik 
Analisis regresi holistik dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor 
lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa, di antaranya 
adalah variabel domisili dan besarnya uang saku. Hasil analisis regresi 
berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa
1,257 ,462 2,722 ,009
,010 ,003 ,470 3,781 ,000
-,004 ,041 -,012 -,089 ,929















Dependent Variable: Prestasi Belajara. 
 
 
Berdasarkan hasil analisis sebagaimana terlihat pada tabel di atas, terlihat 
bahwa minat memiliki signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05. Sedangkan dua variabel lain masing-masing domisili 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,929 dan uang saku sebesar 0,336, dan 
keduanya memiliki nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 
Karena itulah maka disimpulkan bahwa dari ketiga variabel bebas, yang 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar adalah minat masuk D-3 
Kebidanan. Sedangkan kedua variabel yaitu domisili dan uang saku tidak 
berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
 
C. Kesimpulan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil analisis sebagaimana telah diuraikan di atas, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan. Hasil analisis data berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan menyimpulkan bahwa: 
1. Minat masuk D-3 Kebidanan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa, yang ditunjukkan dengan harga t hitung sebesar -3,616 dengan harga 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.  
2. Domisili dan uang saku tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa, yang ditunjukkan dengan harga thitung dengan harga signifikansi 





Berdasarkan kesimpulan hasil analisis bahwa minat masuk program D-3 
Kebidanan ternyata berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hasil 
penelitian tersebut membuktikan bahwa minat merupakan faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Besarnya minat akan mempengaruhi 
seberapa besar seseorang melakukan suatu kegiatan. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Slameto (2003), bahwa minat adalah ”rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan sesuatu di luar diri, semakin kuat minat atau hubungan tersebut, semakin besar 
minat”. Dari pengertian tersebut jelas bahwa minat akan mempengaruhi  seseorang 
yang melakukan aktivitas dan pengaruh tersebut akan nampak pada hasil dari aktivitas 
yang telah dilakukannya. Tanpa adanya minat dalam diri seseorang, maka dapat 
dikatakan bahwa orang tersebut tidak akan melakukan kegiatan tertentu. Kalaupun ia 
melakukan kegiatan, kemungkinan besar karena merasa terpaksa. Karena itu, jika 
seseorang melakukan sesuatu tanpa memiliki minat atau hanya memiliki minat yang 
rendah, maka hasil dari aktivitas juga tidak akan maksimal. Bagi seorang mahasiswa, 
kegiatan belajar yang dilakukan juga dipengaruhi oleh minatnya untuk belajar. Jika ia 
memiliki minat belajar yang cukup tinggi, maka hasil belajar diperkirakan juga akan 
tinggi. Demikian sebaliknya jika ia memiliki minat yang rendah, maka hasil belajar 
juga akan rendah. 
Minat seseorang terhadap sesuatu, dapat berasal dari dalam dirinya sendiri dan 
juga dapat berasal dari luar dirinya. Minat yang berasal dari dalam diri seseorang 
biasanya muncul karena adanya kebutuhan dengan hasil yang diharapkan. Jadi, minat 
yang berasal dari dalam diri seseorang tidak dipengaruhi oleh faktor luar. Karena itu 
pula, minat juga dapat dipengaruhi oleh faktor luar atau faktor eksternal. Minat 
tersebut muncul karena adanya rangsangan atau stimulus dari sekitarnya. Adanya 
minat yang berasal dari luar tersebut dapat dipergunakan oleh pihak tertentu untuk 
membangkitkan minat seseorang.  
Bagi seorang mahasiswa, minat mengambil jurusan tertentu dapat muncul 
karena ia memang menginginkan jurusan tersebut. Keinginan untuk memilih jurusan 
karena adanya pengetahuan tentang jurusan tersebut. Karena itulah minat muncul 
karena adanya pengetahuan tentang sesuatu yang diminiatinya. Minat yang muncul 
dari dalam diri, pada umumnya termasuk dalam kategori minat yang kuat atau tinggi. 
Minat tinggi yang muncul dari dalam diri seseorang akan mendorong orang tersebut 
melakukan kegiatan dengan senang hati tanpa ada rasa terpaksa. Dengan melakukan 
kegiatan yang disertai dengan rasa senang dan tanpa terpaksa, maka seseorang dapat 
melakukan kegiatan secara maksimal dan juga akan menghasilkan sesuatu yang 
memuaskan pula. Mahasiswa yang memiliki minat dari dalam terhadap jurusan 
tertentu, maka ia akan belajar dengan senang hati dan akan nampak hasilnya dari 
prestasi yang diperoleh di setiap akhir semester.  
Selain minat dari dalam, minat juga dapat muncul karena adanya faktor luar. 
Faktor luar yang dapat mempengaruhi minat biasanya berada di sekitar atau di 
lingkungan seseorang. Misalnya saja, situasi tertentu, teman dekat, orang tua, saudara, 
dan banyak faktor lainnya. Keadaan lingkungan atau orang-orang yang ada di sekitar 
merupakan sumber informasi. Dengan adanya lingkungan dan orang-orang di sekitar 
maka akan diperoleh berbagai informasi maupun pengetahuan tertentu. Pengetahuan 
dan informasi tersebutlah yang kemudian akan merangsang timbulnya minat pada diri 
seseorang. Banyak sedikitnya informasi atau pengetahuan yang diperoleh tentunya 
akan dapat berpengaruh pula pada tinggi rendahnya minat seseorang terhadap sesuatu. 
Hasil penelitian jelas menunjukkan bahwa minat yang tinggi ternyata 
mempengaruhi prestasi belajar yang tinggi pula. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata prestasi belajar mahasiswa dari dua kelompok mahasiswa yang berminat tinggi 
dan berminat rendah. Pada kelompok minat tinggi, skor rata-rata prestasi sebesar 3,16, 
sedangkan pada kelompok rendah, skor rata-rata prestasi sebesar 2,85. Berdasarkan 
kedua nilai atau skor rata-rata tersebut terlihat juga bahwa perbedaan kedua nilai rata-
rata tersebut cukup signifikan, yaitu dari hasil uji t sebesar -3,616 dengan signifikansi 
sebesar 0,001. Secara grafis, perbedaan kedua skor rata-rata tersebut dapat dilihat 


























Gambar 4.6. Boxplot Prestasi Belajar Berdasarkan Kelompok Minat 
Dari boxplot tersebut nampak jelas bahwa nilai rata-rata kelompok minat 
tinggi memiliki garis yang lebih tinggi. Garis hitam tebal mendatar tersebut 
menunjukkan posisi rata-rata dari kelompok penelitian. Sedangkan pada kelompok 
minat rendah sangat jelas berada di bawah jauh dari rata-rata kelompok tinggi. Lebih 
lanjut lagi, garis vertical tipis menunjukkan rentang data. Berdasarkan garis tersebut 
dapat dijelaskan bahwa garis pada kelompok minat rendah lebih panjang 
dibandingkan dengan garis pada kelompok tinggi. Berdasarkan garis tersebut maka 
dapat diketahui bahwa rentang nilai kelompok rendah lebih banyak dibandingkan 
dengan rentang nilai kelompok tinggi.  
Sementara itu, hasil analisis yang dilakukan untuk mengetahui kemungkinan 
faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah domisili dan besarnya uang 
saku. Adanya variabel lain yang dapat diperoleh dari penelitian, yaitu variabel 
domisili dan besar uang saku tersebut yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis regresi simultan, bersama dengan minat terhadap D-3 Kebidanan, 
diperoleh hasil bahwa kedua variabel tersebut ternyata tidak berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar. Namun dapat dilihat dari skor rata-rata  pada variabel 
tersebut tetap memiliki perbedaan.  
Pada variabel domisili, yaitu tempat tinggal mahasiswa, ada mahasiswa yang 
ikut dengan keluarga, tinggal dengan family, tinggal dengan orang lain, dan kontrak 
atau tinggal sendiri. Berdasarkan hasil analisis dengan oneway anova, diperoleh 
kesimpulan bahwa diantara keempat kelompok sampel tersebut tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis univariat dapat dilihat 
skor rata-rata untuk setiap kelompok sebagai berikut: 
Mahasiswa yang tinggal dengan keluarga =  2,943 
Mahasiswa yang tinggal dengan famili =  2,9 
Mahasiswa yang tinggal dengan orang lain =  3,095 
Mahasiswa yang tinggal dengan keluarga =  2,996 
Secara grafis, perbandingan nilai rata-rata keempat kelompok mahasiswa tersebut 
dapat dilihat di bawah ini: 


















Gambar 4.7. Boxplot Prestasi Belajar Berdasarkan Domisili 
 Berdasarkan skor rata-rata dan grafik boxplot di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 
skor rata-rata tertinggi adalah mahasiswa yang tinggal sendiri atau kontrak. Kemudian 
skor rata-rata di bawahnya adah mahasiwa yang tinggal dengan orang lain, rata-rata 
skor berikutnya adalah mahasiswa yang tinggal dengan keluarga dan yang paling 
sedikit skor rata-rata hasil belajarnya adalah mahasiswa yang tinggal dengan family.  
Dapat dijelaskan secara singkat bahwa mahasiswa yang memiliki skor rata-
rata prestasi tertinggi adalah mahasiswa yang tinggal sendiri atau kontrak. Mahasiswa 
yang tinggal sendiri atau kontrak dimungkinkan memiliki waktu yang cukup luang 
untuk belajar di rumah. Mahasiswa yang tinggal sendiri atau kontrak tidak banyak 
memiliki kegiatan rumah tangga dan social lainnya. Karena itu mereka lebih banyak 
memiliki waktu untuk belajar. 
Mahasiswa yang tinggal dengan orang lain memiliki nilai rata-rata sedikit di 
bawah mahasiswa yang tinggal sendiri. Mahasiswa yang tinggal dengan orang lain 
kemungkinan adalah menyewa kamar atau kost. Dengan menyewa kamar kost, maka 
tanggung jawab mahasiswa terhadap keadaan rumah tidak begitu tinggi. Paling-paling 
hanya kebersihan kamar dan di depan kamar. Karena itulah mereka yang tinggal di 
kamar kost juga tidak jauh berbeda dengan mahasiswa yang tinggal sendiri atau 
kontrak. Karena itulah wajar jika prestasi mahasiswa yang tinggal di kamar kost atau 
dengan orang lain memiliki prestasi yang cukup tinggi. 
Mahasiswa yang tinggal dengan keluarga, ternyata memiliki peringkat ketiga 
dari keempat kelompok mahasiswa. Dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang tinggal 
dengan keluarga memiliki aktivitas yang cukup tinggi di keluarga, meskipun tidak 
semua mahasiswa demikian. Namun, perlu disadari bahwa bila seseorang di 
lingkungan keluarga, ia akan mengikuti kegiatan keluarga seperti bersih-bersih 
rumah, halaman, membantu orang tua, dan sebagainya. Karena itulah mahasiswa yang 
tinggal di keluarga memiliki waktu yang lebih sedikit untuk kegiatan belajar. Hasil 
analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal dengan 
keluarga ternyata kurang berprestasi. 
Mahasiswa yang paling kecil nilai rata-rata prestasinya adalah mahasiswa 
yang tinggal dengan family. Tinggal dengan family bukanlah sesuatu yang mudah. 
Banyak sekali hal-hal yang menjadikan tinggal dengan family tidak mudah. Salah 
satunya adalah rasa “pekewuh” dengan family yang diikutinya. Meskipun sudah 
mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga, namun rasa “pekewuh “ tetap saja ada. 
Jadi selain waktu yang tersita dengan berbagai kegiatan rumah tangga, perasaan 
kurang enak dengan family mengganggu konsentrasi. Karena konsentrasi terganggu, 
maka akan mengganggu kegiatan belajar mahasiswa. Karena itulah, mahasiswa yang 
tinggal dengan family memiliki skor rata-rata prestasi belajar paling rendah. 
Variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 
besar uang saku. Besarnya uang saku dapat dipergunakan untuk mencukupi 
kebutuhan mahasiswa. Dalam penelitian ini, terbanyak adalah mahasiswa yang 
memiliki uang saku kurang dari Rp. 500.000. terbanyak kedua adalah mahasiswa 
dengan uang saku antara Rp. 500.000 s/d Rp. 750.000. Sedangkan mahasiswa yang 
memiliki uang saku antara Rp. 750.000 s/d Rp. 1.000.000 hanya satu mahasiswa, dan 
tidak ada mahasiswa yang memiliki yang saku di atas Rp. 1.000.000.  
Uang saku bagi mahasiswa merupakan dana yang diperlukan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dan kuliah. Rendahnya uang saku dapat menyebabkan mahasiswa 
dapat mengalami tekanan batin karena tidak dapat mencukupi kebutuhan, terutama 
jika dikaitkan dengan kebutuhan kuliah. Demikian pula terlalu besanya uang saku 
dapat menyebabkan mahasiswa juga lupa dengan tugas belajarnya, karena hanya 
bersenang-senang menghabiskan uang saku. Meskipun tidak semua mahasiswa seperti 
tersebut, namun yang jelas bahwa uang saku memang sangat diperlukan oleh 
mahasiswa.  
Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh gambaran singkat dalam grafik 
boxplot seperti terlihat di bawah ini: 


















Gambar 4.8. Boxplot Prestasi Belajar Berdasarkan Kelompok Uang Saku 
 
Gambar grafik di atas menunjukkan posisi rata-rata prestasi belajar mahasiswa 
pada setiap kelompok data berdasarkan besarnya uang saku. Pada kelompok 
mahasiswa dengan uang saku kurang dari Rp. 500.000 garis rata-rata memiliki 
kedudukan paling tinggi di antara kedua kelompok data lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa dengan uang saku kurang dari Rp. 500.000 memiliki rata-rata 
prestasi paling tinggi. Mengenai hal tersebut dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang 
memiliki uang saku kurang dari Rp. 500.000 akan memiliki konsep yang lebih matang 
dalam belajar. Maksudnya bahwa karena uang saku yang dimiliki hanya sedikit, maka 
ia harus benar-benar dapat mengelola uang saku tersebut untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup dan belajarnya. Selain itu, karena uang sakunya sedikit, maka ia 
harus belajar dengan rajin agar dapat memperoleh prestasi baik yang nantinya akan 
dipergunakan untuk mencari pekerjaan. Dengan prestasi yang baik, maka diharapkan 
setelah lulus akan segera dapat memperoleh pekerjaan dibandingkan dengan 
mahasiswa lain yang prestasinya lebih rendah. Dengan adanya konsep sebagaimana di 
atas, maka mahasiswa yang memiliki uang saku sedikit akan lebih rajin dan kenyatan 
menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut memiliki prestasi yang baik.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok, bahwa 
mahasiswa yang memiliki uang saku antara Rp. 750.000 s/d Rp. 1.000.000, memiliki 
prestasi yang paling rendah. Sebagaimana telah dinyatakan di atas bahwa mahasiswa 
yang memiliki uang saku tinggi ada kemungkinan hanya sibuk menghabiskan uang 
sakunya. Besarnya uang saku yang dimilikinya dapat menjadi petunjuk bahwa 
mahasiswa dengan uang saku sebesar itu berasal dari keluarga yang mampu. Dengan 
situasi tersebut, maka mahasiswa tersebut akan memiliki motivasi belajar yang 
rendah. Selain disibukkan dengan kegiatan menghabiskan uang saku, karena orang 
tuanya termasuk mampu, maka ia lebih menggantungkan hidupnya dari orang tua. 
Termasuk dalam mencari pekerjaan, disinyalir mereka akan mencari pekerjaan 
dengan cara yang kurang baik seperti dengan “membeli” pekerjaan. 
Bagi mahasiswa yang memiliki uang saku antara Rp. 750.000 s/d 
Rp.1.000.000 memiliki variasi kehidupan seperti mahasiswa yang memiliki uang saku 
kurang dari Rp. 500.000 dan mahasiswa yang memiliki uang saku lebih dari Rp. 
750.000. Karena itu, prestasi kelompok mahasiswa dengan uang saku antara Rp. 
500.000 s/d Rp. 1.000.000, berada di antara kedua kelompok mahasiswa yang 
dimaksud. 
Berdasarkan uraian di atas, maka banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa. Namun yang perlu diketahui bahwa apapun faktor yang 
mempengaruhi, faktor minat merupakan faktor yang dapat dikategorikan memiliki 
pengaruh tinggi terhadap prestasi belajar. Faktor minat dapat dikatakan sebagai kunci 
penggerak untuk melakukan kegiatan. Bagi mahasiswa, minat memilih jurusan 
tertentu menjadi kunci penggerak untuk belajar agar dapat mencapai tujuan 
sebagaimana jurusan yang diminatinya tersebut. Untuk faktor lain, juga perlu 
diwaspadai pengaruhnya meskipun tidak sebesar faktor minat.  
 
E. Keterbatasan 
Keterbatasan penelitian pada umumnya disebabkan oleh situasi dan kondisi 
objek penelitian yang hampir tidak mungkin dikendalikan oleh peneliti. Apalagi objek 
penelitian yang berupa manusia, sangat beragam karakteristiknya sehingga peneliti 
hanya dapat mengambil asumsi-asumsi tertentu untuk dapat melakukan penelitian. 
Dalam penelitian ini, penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat sebagai topic inti permasalahan, yaitu minat memilih jurusan D-3 
Kebidanan dan prestasi belajar.  
Pelibatan variabel lain dalam penelitian ini, yaitu variabel domisili dan uang 
saku merupakan usaha untuk mengetahui variabel lain yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar. Pelibatan variabel tersebut dapat dikatakan sebagai suatu kekurangan 
karena hanya dua variabel saja. Sedangkan masih banyak variabel lain yang mungkin 

































A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka 
penelitian ini memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh minat masuk program studi D-3 Kebidanan terhadap prestasi 
belajar Mahasiswa semester V Program Studi Kebidanan Magelang tahun 2008. 
2. Faktor lain  yang mempengaruhi prestasi belajar Mahasiswa semester V Program 




Kesimpulan penelitian yang menyatakan bahwa minat masuk program studi 
D-3 Kebidanan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, memberikan 
penjelasan bahwa minat merupakan factor yang mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa. Karena itulah maka dapat diimplikasikan bahwa minat mahasiswa perlu 
ditumbuhkan dan ditingkatkan keberadaannya agar mahasiswa dapat lebih giat dalam 
belajar. Menumbuhkan minat tidak harus dilakukan sebelum masuk ke perguruan 
tinggi. Namun minat dapat ditumbuhkan pada mahasiswa yang sudah masuk ke 
perguruan tinggi. Menumbuhkan minat pada mahasiswa yang sudah masuk ke 
perguruan tinggi dapat dilakukan dengan memberikan wawasan tentang program studi 
yang sekarang sedang diikuti. Kegiatan menumbuhkan minat ini berdasarkan asumsi 
bahwa tidak semua mahasiswa yang telah tercatat berminat pada jurusan tersebut. 
Karena itulah, salah satu usaha agar mahasiswa dapat mencapai tujuan pembelajaran 
adalah dengan menumbuhkan minat.  
Selain menumbuhkan minat, meningkatkan minat juga perlu dilakukan 
terutama bagi mahasiswa yang memiliki minat rendah terhadap program studi. 
Dengan meningkatkan minat diharapkan mahasiswa benar-benar merasa 
membutuhkan ilmu-ilmu yang diajarkan. Karena adanya kebutuhan dengan ilmu-ilmu 
yang diajarkan, maka mahasiswa akan belajar dengan lebih baik. Dengan cara 
tersebut tentunya diharapkan mahasiswa dapat mencapai prestasi sebagaimana yang 
diharapkan. 
Menumbuhkan dan meningkatkan minat dapat dilakukan oleh pihak lembaga 
sebagai penanggung jawab keberhasilan program pendidikan. Sebagai lembaga yang 
bertujuan untuk mendidik mahasiswa, maka lembaga juga berkewajiban untuk 
menjamin keberhasilan pendidikan. Keberhasilan pendidikan tidak hanya dapat 
dinikmati oleh lulusan saja, akan tetapi lembaga juga dapat menikmati hasilnya. Bagi 
lulusan, prestasi tinggi yang dapat diperoleh dapat dibanggakan di mata masyarakat, 
dan terlebih lagi akan dapat digunakan untuk mencari pekerjaan di tengah-tengah 
tingginya persaingan kerja di masyarakat. Dengan memiliki prestasi yang tinggi, 
maka lulusan akan lebih kompetetif dalam mengisi peluang kerja. Sedangkan bagi 
lembaga, tingginya prestasi lulusan dapat dibanggakan di masyarakat. Dengan 
kemampuan mendidik mahasiswa yang berprestasi tinggi, maka masyarakat akan 
lebih mempercayai lembaga tersebut sebagai tempat untuk mendidik putra-putrinya. 
Adanya kepercayaan dari masyarakat tersebut, maka lembaga dapat menikmati 
hasilnya, yaitu dengan memiliki mahasiswa yang cukup banyak dapat memiliki 
masukan yang besar pula. Sehingga lembaga dapat mengembangkan diri dengan lebih 
cepat dan lebih baik.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka pada penelitian ini dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada lembaga pendidikan 
Kepada pengurus lembaga pendidikan, hendaknya dapat meningkatkan 
program pendidikan. Terkait dengan hasil penelitian, maka lembaga dapat 
memiliki program yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan umum tentang 
lembaga pendidikan. Pentingnya wawasan umum tersebut dimaksudkan agar 
mahasiswa yang pada awalnya tidak memiliki minat, dapat tumbuh minatnya. 
Begitu juga bagi mahasiswa yang hanya memiliki minat yang rendah dapat 
meningkat. Dengan tumbuh dan meningkatnya minat mahasiswa terhadap jurusan, 
maka diharapkan mahasiswa dapat belajar dengan lebih baik dan pada akhirnya 
dapat mencapai prestasi yang gemilang. Untuk dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan minat mahasiswa, maka lembaga dapat mengadakan berbagai 
kegiatan yang mengarah pada pembentukan wawasan. Sebagai lembaga pencetak 
tenaga medis, maka lembaga dapat mengadakan berbagai kegiatan yang 
menyangkut pentingnya tenaga medis di masyarakat. 
Bagi dosen pengajar di lembaga pendidikan kesehatan, setiap saat dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan minat mahasiswa, baik secara formal maupun 
non formal. Secara formal, dosen dapat mengarahkan mahasiswa sesuai dengan 
mata kuliah yang diajarkan. Dalam mengajarkan mata kuliah, dosen tidak harus 
selalu menjelaskan materi kuliah saja, akan tetapi teori yang diajarkan hendaknya 
disampaikan secara praktis dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari terutama 
tentang pentingnya kesehatan.  
2. Kepada mahasiswa 
Kepada mahasiswa diharapkan dalam mengikuti program pendidikan 
dilandasi dengan minat yang tinggi. Jika pada waktu masuk belum memiliki minat 
karena tidak tahu, maka bagi mahasiswa hendaknya banyak membaca buku yang 
berkaitan dengan jurusan yang sedang ditempuh, yaitu buku-buku tentang 
keperawatan. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan dapat terlibat langsung 
dengan kegiatan di masyarakat agar dapat mengetahui betapa pentingnya jurusan 
yang sedang ditempuh tersebut.  
3. Kepada Peneliti yang Akan Datang 
Kepada peneliti yang akan datang, diharapkan dapat melakukan penelitian 
dengan topic yang sama, namun perlu dikembangkan pada banyak variabel. 
Sehingga akan dapat diketahui variabel yang paling berpengaruh terhadap prestasi 
belajar. Beberapa variabel yang penting untuk dikaji antara lain adalah motivasi, 
kreativitas, kondisi social ekonomi orang tua, kondisi lingkungan belajar, dan 
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HASIL FACE VALIDTY 
KUISIONER MINAT (berdasar aspek yang dinilai) 
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Pengalaman 
Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Saya ingin jadi bidan 
karena melihat banyak 
bidan yang sukses 
 √  
2 Saya kagum dengan jasa 
bidan yg pernah rasa 
rasakan 
Pengalaman pribadi saya 
membuat saya kagum menjadi 
bidan 
  
3 Profesi bidan sangat besar 
manfaatnya dlm 
masyarakat 
Profesi bidan sangat 
bermanfaat di masyarakat 
  
4 Saya bangga dengan 
profesi bidan 
 √  
5. Saya tertarik masuk 
pendidikan D-III 
kebidanan karena bidan 
merupakan pekerjaan 
mulia 
 √  
6 Cita –cita saya sejak kecil 
ingin menjadi bidan 
 √  
7 Setelah lulus sekolah saya 
ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan 
masyarakat 
 √  
8 Setelah lulus saya ingin 
menjadi bidan profesional 
Setelah lulus sebagai bidan 
saya ingn melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi 
  
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Kebutuhan atau 
keinginan Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Saya ingin jadi bidan  √  
2 Saya senang dapat 
diterima di Kebidanan 
karena sesuai dengan cita-
cita saya 
 √  
3 Saya senang mengikuti 
kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
 √  
4 Saya sudah 
mempertimbangkan 
untung ruginya masuk D-
III Kebidanan 
 √  
5 Saya akan mengikuti 
KBM dengan sunguh-
Saya bertekad mengikuti proses 
pembelajaran dengan sunguh-
  
sungguh untuk mencapai 
cita-cita saya 
sungguh untuk mencapai cita-
cita saya 
6 Saya sangat senang bila 
ada jam kosong 
 √  
7 Saya tidak 
mempermasalahkan nilai 
yang penting lulus 
 √  
8 Saya akan belajar bila ada 
ujian 
Saya belajar hanya untuk 
menghadapi ujian 
  
9 Setiap ada tugas saya akan 
menunda untuk 
menyelesaikannya 
Saya senang menunda 
penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
  
10 Saya masuk D-III 
kebidanan , dengan 
mengabaikan minat saya 
yang tidak ingin menjadi 
bidan 
Sebenarnya saya tidak ingin 
masuk pendidikan kebidanan. 
  
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek  
Daya Tarik Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Tulisan tentang kebidanan 
selalu membuat saya 
tertarik 
Saya tertarik membaca 
artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
  
2 Saya sering mencari 
artikel kebidanan di buku, 
majalah, internet 
Saya sering mencari artikel 
kebidanan di buku, majalah 
atau internet 
  
3 Buku2 yang berkaitan 
dengan kebidanan selalu 
membuat saya tertarik 
Saya selalu tertarik terhadap 
buku-buku kebidanan. 
  
4 Membaca buku tentang 
kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
Menurut saya membaca buku 
kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
  
5 Saya masuk pendidikan 
kebidanan ini bukan  
keinginan saya tetapi 
keinginan orang tua 
Saya mengikuti  pendidikan 
kebidanan ini oleh karena 
keinginan orang tua,bukan  
keinginan saya sendiri. 
  
6 Melanjutkan studi ke D-III 
Kebidanan akan 
menambah kegiatan yang 
tidak berguna 
Melanjutkan studi ke D-III 
Kebidanan merupakan kegiatan 
yang tidak berguna 
  
7 Saya masuk D-III 
Kebidanan karena 
kegagalan saya masuk di 
jurusan lain 
 √  
8 Saya tidak mempedulikan 
hasil belajar saya 
 
Saya tidak tertarik terhadap 
kegagalan ataupun kesuksesan 
studi saya di kebidanan 
 
  
No Aspek Informasi/ Hasil Face Validity 
Butir Keteangan/Referensi Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Saya selalu mencari 
informasi yang berkaitan 
dengan kebidanan 
 √  
2. Begitu ada pendaftaran 
kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
 √  
3 Saya mendaftarkan ke 
kebidanan sebagai 
cadangan bila tidak 
diterima di jurusan lain 
 √  
4 Saya puas/senang dapat 
diterima di D-III 
Kebidanan 
   
5 Menurut saya setelah lulus 
bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
   
6 Prospek profesi kebidanan 




Sebelum masuk D-III 
kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain 
yang saya pandang tahu 
  
7 Sebelum masuk D-III 
kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan 
orang lain yang saya 
pandang tahu 
 √  
8 Jumlah bidan saat ini 
masih kurang, sehinnga 
saya ingin sekali menjadi 
bidan 
 √  
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek  
Interaksi  dengan 
lingkungan 
Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Profesi bidan sangat 
dibutuhkan di masyarakat 
Menurut saya profesi 
kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
  
2. Saat ini profesi bidan 
masih sangat kurang 
Orang-orang disekeliling saya 
memantapkan saya untuk 
menjadi bidan.  
  
3. Saya masuk di D-III 
kebidanan karena ingin 
cepat kerja 
 √  
4 Di lingkungan saya tinggal 
banyak yang bekerja 
sebagi bidan, sehingga 
saya tertarik 
Menurut saya banyak bidan 
yang menjadi sejahtera 
kehidupannya. 
  
5 Sebagian besar keluaga Dalam keluarga saya ada yang   
saya bekerja di bidang 
kesehatan 
bekerja menjadi bidan. 
6 Saya dituntut keluarga 
untuk menyelesaikan 
kuliah tepat waktu 
Keluarga saya bangga dan 
senang apabila saya dapat 
menyelesaikan pendidikan 
kebidanan tepat waktu dengan 
hasil yang memuaskan. 
  





 √  
8 Keluarga turut 
menentukan saya dalam 
memilih pendidikan 
selepas SMA 
 √  
9 Saya merasa tidak nyaman 
berada di lingkungan D-III 
Kebidanan 
 √  
10 Setiap belajar sering sekali 




Lingkungan saya tidak 































HASIL FACE VALIDTY 




SS S R TS STS 
1 Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
3 Saya tertarik membaca artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
     
4 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
5 Menurut saya profesi kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
     
6 Pengalaman pribadi saya membuat saya kagum 
menjadi bidan 
     
7 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang penting 
lulus 
     
8 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
     
9 Informasi tentang lowongan pekerjaan sebagai bidan  
jarang ditemui 
     
10 Orang-orang disekeliling saya memantapkan saya 
untuk menjadi bidan.  
     
11 Profesi bidan sangat bermanfaat di masyarakat      
12 Saya belajar hanya untuk menghadapi ujian      
13 Saya selalu tertarik terhadap buku-buku kebidanan.      
14 Selama ini saya belum tahu di kota mana saja ada 
pendidikan kebidanan 
     
15 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
16 Saya mempunyai pengalaman buruk atas profesi 
bidan 
     
17 Saya ingin jadi bidan      
18 Saya mengikuti  pendidikan kebidanan ini oleh 
karena keinginan orang tua,bukan  keinginan saya 
sendiri. 
     
19 Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
20 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
     
21 Saya bangga dengan profesi bidan      
22 Saya senang menunda penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
     
23 Saya senang meminjam/membeli buku-buku tentang 
kebidanan 
     
24 Hal-hal ynag menyangkut pendidikan kebidanan  
jarang dimuat di media masa 
     
25 Menurut saya banyak bidan yang menjadi sejahtera 
kehidupannya. 
     
26 Menjadi bidan tidak mungkin menjadi kaya 
 
     
27 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena 
sesuai dengan cita-cita saya 
     
28 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak berguna 
     
29 Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
30 Keluarga turut menentukan saya dalam memilih 
pendidikan selepas SMA 
     
31 Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
32 Sebenarnya saya tidak ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
     
33 Menurut saya membaca buku kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
34 Informasi  pendidikan kebidanan sekarang ini sulit 
didapatkan 
     
35 Dalam keluarga saya ada yang bekerja menjadi 
bidan. 
     
36 Tugas profesi bidan sehari-hari membuat tidak 
bahagia 
     
37 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
38 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
39 Dalam era globalisasi maka informasi pendidikan 
kebidanan mudah didapat.  
     
40 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
41 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
42 Kebutuhan tenaga profesional bidan sudah tercukupi 
di Indonesia 
     
43 Menurut saya setelah lulus bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
     
44 Informasi tentang pendidikan kebidanan mudah 
didapat 
     
45 Lingkungan saya tidak mendukung pendidikan saya 
di kebidanan  
     
46 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
47 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
48 Saya tidak tertarik terhadap kegagalan ataupun 
kesuksesan studi saya di kebidanan 
     
49 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
50 Keluarga saya bangga dan senang apabila saya dapat 
menyelesaikan pendidikan kebidanan tepat waktu 
dengan hasil yang memuaskan. 
     
51 Dibanding profesi dokter kandungan, bidan 
merupakan profesi yang sangat rendah 
     
52 Saya bertekad mengikuti proses pembelajaran dengan 
sunguh-sungguh untuk mencapai cita-cita saya 
     
53 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehingga saya 
ingin sekali menjadi bidan 
     
54 Saya mengagumi bidan-bidan yang profesional di 
masyarakat 
     
55 Setelah lulus sebagai bidan saya ingin melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi 
     






Ket :  








































Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Dengan Hormat,  
Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister 
Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta: 
Nama  : Wiwin Renny Rahmawati 
NIM  : S 540907028 
Dengan ini mohon kesediaan saudara untuk menjadi responden dalam penelitian saya 
guna menyusun tesis dengan judul ” Pengaruh Minat Masuk Program Studi terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Kebidanan Magelang tahun 2008” 
Penelitian ini tidak akan mempengaruhi proses belajar anda dan tidak akan berakibat 
buruk pada saudara, sehingga tidak perlu khawatir dalam menyampaikan pendapat 
dan jawaban. Identitas responden akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan 
dipublikasikan untuk kepentingan selain ilmiah. Demikian atas kesediaan dan 
kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
 


















Yang bertanda tangan di bawah ini saya : 
 
Nama   : Lurinthan Indah  P 
Tanggal lahir  : Purworejo, 7 Maret 1989 
Jenis Kelamin  : perempuan 
Semester  : II 
Prodi   : Kebidanan Magelang 
 
Setelah membaca dan memahami pengantar pada lembar pertama, maka dengan ini 
saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang berjudul ”Pengaruh 
minat masuk Program Studi terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi 
Kebidanan Magelang” 
 
Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berdampak negatif terhadap diri saya 





         Magelang, Juni 
2009 
 




















KISI –KISI PERNYATAAN 
VARIABEL MINAT 
 





Ø Banyak bidan succes 
Ø Kagum dg profesi bidan 
Ø Manfaat porsi bidan di 
masyarakat 
Ø Bangga dg profesi bidan 
Ø Tertarik menjadi bidan 
Ø Cita-cita menjadi bidan 









Ø Pengalam buruk dgn 
profesi bidan 
Ø Tugas bidan tdk 
menyenangkan 
Ø Lingkungan tdk 
mendukung 
















2 Kebutuhan / 
Keinginan 
Ø Ingin menjadi bidan 
Ø Cita-cita menjadi bidan 
Ø Senang kuliah di kebidanan 
Ø Perimbangan baik buruk 






Ø Senang jika ada jam 
kosong 
Ø Belajar jika ada ujian 
Ø Senang menunda tugas 
kuliah 













3 Daya tarik Ø Tertarik dg kebidanan 
Ø Sering cari artikel kesehatan 
Ø Profesi bidan bermanfaat 
Ø Senang dg buku2 kebidanan 
Ø Baca buku kebidanan tidan 
bosan 








Ø Sekolah di kebidanan 
bukan keinginan sendiri 
Ø Sekolah ebidanan tidak 
berguna 
Ø Sekolah di kebidanan 
krn gagal di jurusan lain 



















Ø Selalu mencari informai 







Ø Informasi mudah didapat 
Ø Jurnal kebidanan kurang 
 
 
Ø Daftar di kebidanan sbg 
cadangan 






5 Interaksi dg 
lingkungan 
Ø Profesi bidan terhormat 
Ø Ingin cepat kerja 
Ø Keluarga ada yg mjd bidan 







Ø Tidak nyaman di tempat 
kuliah 








































1. Dibawah ini terdapat pernyataan mengenai minat mahasiswa, anda diminta 
untuk menjawab dengan memilih salah satu jawaban yang tersedia. 
2. Bacalah dan fahami setiap pernyataan dan seluruh kemungkinan jawaban. 
3. Pilih salah satu alternatif jawaban ang sesuai dengan kondisi anda yang 
sebenarnya, dengan memberi tanda silang (X) pada lembar jawab yang 
tersedia. 
4. Setiap pernyataan disediakan lima pilihan jawaban yaitu : 
a.  Sangat Setuju   ( SS ) 
b.  Setuju   (  S  ) 
c.  Ragu-ragu   ( RR ) 
d.  Tidak Setuju   ( TS ) 
e.  Sangat Tidak Setuju  (STS)  
5. Jika ingin mengganti jawaban, lingkari jawaban yang dibatalkan, 
kemurnian memberi tanda silang baru pada jawaban yang dipilih. 
6. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan keadaan sendiri, maka jawaban 
tidak ada yang dianggap salah. 
7. Diharapkan saudara menjawab sejujurnya tanpa pengaruh teman. 
8. Jawaban saudara tidak berpengaruh pada nilai pendidikan dan kerahasiaan 
saudara terjamin. 
9. Mohon dikerjakan semua tanpa ada yang terlewatkan 
10. Setelah selesai periksalah kembali apakah jawaban sudah terisi semua atau 
belum. 
11. Terimakasih atas kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : ........................................................................................ 
2. Umur  : ........................................................................................ 
3. Asal Sekolah : ........................................................................................ 
4. Domisili selama pendidkan di Prodi Kebidanan : 
 (1)  : Ikut Keluarga sendiri /orang tua 
 (2) : Tinggal dengan famili/saudara 
 (3)       : Tinggal dengan orang lain 
 (4) : Kontrak/ tinggal sendiri 
5. Besarnya uang saku yang diterima perbulan 
 (1) : kurang dari Rp. 500.000,- 
 (2) : Rp. 500.000,- s.d. Rp. 750.000,- 
 (3) : Rp. 750.000,- s.d. Rp.1.000.000,- 







SS S R TS STS 
1 Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
3 Saya tertarik membaca artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
     
4 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
5 Menurut saya profesi kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
     
6 Pengalaman pribadi saya membuat saya kagum 
menjadi bidan 
     
7 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
     
8 Informasi tentang lowongan pekerjaan sebagai bidan  
jarang ditemui 
     
9 Profesi bidan sangat bermanfaat di masyarakat      
10 Saya belajar hanya untuk menghadapi ujian      
11 Saya selalu tertarik terhadap buku-buku kebidanan.      
12 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
13 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
14 Saya ingin jadi bidan      
15 Saya mengikuti  pendidikan kebidanan ini oleh 
karena keinginan orang tua,bukan  keinginan saya 
sendiri. 
     
16 Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
17 Saya bangga dengan profesi bidan      
18 Saya senang menunda penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
     
19 Saya senang meminjam/membeli buku-buku tentang 
kebidanan 
     
20 Hal-hal ynag menyangkut pendidikan kebidanan  
jarang dimuat di media masa 
     
21 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena 
sesuai dengan cita-cita saya 
     
22 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak berguna 
     
23 Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
24 Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
25 Sebenarnya saya tidak ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
     
26 Menurut saya membaca buku kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
27 Informasi  pendidikan kebidanan sekarang ini sulit 
didapatkan 
     
28 Dalam keluarga saya ada yang bekerja mejadi bidan.      
29 Tugas profesi bidan sehari-hari membuat tidak 
bahagia 
     
30 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
31 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
32 Dalam era globalisasi maka informasi pendidikan 
kebidanan mudah didapat. 
     
33 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
34 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
35 Informasi tentang pendidikan kebidanan mudah 
didapat 
     
36 Lingkungan saya tidak mendukung pendidikan saya 
di kebidanan 
     
37 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
38 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
39 Saya tidak tertarik terhadap kegagalan ataupun 
kesuksesan studi saya di kebidanan 
     
40 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
41 Dibanding profesi dokter kandungan, bidan 
merupakan profesi yang sangat rendah 
     
42 Saya bertekad mengikuti proses pembelajaran dengan 
sunguh-sungguh untuk mencapai cita-cita saya 
     
43 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehingga saya 
ingin sekali menjadi bidan 
     
44 Saya mengagumi bidan-bidan yang profesional di 
masyarakat 
     


























Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (YA) bila anda setuju pada pernyataan 
tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu berlaku bagi atau mengenai diri 
anda. Sebaliknya, berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (TIDAK) bila anda 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu 
tidak berlaku atau tidak mengenai diri anda. 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Sekali-sekali saya berpikir tentang hal-hal yang buruk untuk 
diutarakan 
  
2 Kadang-kadang saya ingin mengumpat atau mencaci maki   
3 Saya tidak selalu mengatakan hal yang benar   
4 Saya tidak membaca setiap tajuk rencana surat kabar harian   
5 Saya kadang-kadang marah   
6 Apa yang dapat saya kerjakan hari ini kadang-kadang saya   
tunda sampai besok 
7 Bila saya sedang tidak enak badan, kadang-kadang saya mudah 
tersinggung 
  
8 Sopan santun saya di rumah tidak sebaik seperti jika saya 
bersama orang lain 
  
9 Bilas saya yakin tidak seorangpun melihatnya, mungkin sekali 
saya akan menyelundup nonton tanpa karcis 
  
10 Saya lebih senang menang dari pada kalah dalam suatu 
permainan 
  
11 Saya ingin mengenal orang-orang penting, karena dengan 
demikian saya merasa menjadi orang penting juga 
  
12 Saya tidak selalu menyukai orang yang saya kenal   
13 Kadang-kadang saya mempergunjingkan orang lain (gosip)   
14 Saya kadang-kadang memilih orang yang tidak saya kenal 
dalam suatu pemilihan 
  
15 Sekali-sekali saya tertawa juga mendengar lelucon porno   
Nama : .............................................................  Pemeriksa/Evaluator 
Kode : ............................................................. 
Skor : .............................................................  (................................) 
Lampiran  8 
 
 
BERITA ACARA  





Pada Hari  Sabtu ,tanggal 13 September 2008 bertempat di Ruang kuliah lantai 3 
Paviliun PSUD dr Moewardi Surakarta telah dilakukan uji validitas terhadap 
kuesioner minat pada penelitian yang berjudul ”Pengaruh Minat Masuk Prodi 
Kebidanan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Kebidanan 
Magelang tahun 2008”  
Dari sejumlah 44 butir pertanyaan yang dinyatakan valid ada 23 butir, direvisi 21 
butir, dan ditambah 12 butir.  
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
 
     Surakarta, 13 september 2008 
    Yang melakukan uji Validitas  
 
      Prof. Dr. H. Aris Sudiyanto, dr, SpKJ 













Lampiran 8 (lanjutan) 
HASIL FACE VALIDTY 
KUISIONER MINAT (berdasar aspek yang dinilai) 
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Pengalaman 
Direvisi  Valid Ditambah  
1. Saya ingin jadi bidan 
karena melihat banyak 
bidan yang sukses 
 √  
2 Saya kagum dengan jasa 
bidan yg pernah rasa 
rasakan 
Pengalaman pribadi saya 
membuat saya kagum 
menjadi bidan 
  
3 Profesi bidan sangat besar 
manfaatnya dlm 
masyarakat 
Profesi bidan sangat 
bermanfaat di masyarakat 
  
4 Saya bangga dengan 
profesi bidan 
 √  
5. Saya tertarik masuk 
pendidikan D-III 
kebidanan karena bidan 
merupakan pekerjaan 
mulia 
 √  
6 Cita –cita saya sejak kecil 
ingin menjadi bidan 
 √  
7 Setelah lulus sekolah saya 
ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan 
 √  
masyarakat 
8 Setelah lulus saya ingin 
menjadi bidan profesional 
Setelah lulus sebagai 
bidan saya ingn 
melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi 
  




10    Menjadi bidan bisa 
kaya 




12    Dibanding DsOG , 
bian merupakan 
profesi yg sangat 
rendah 
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Kebutuhan atau 
keinginan Direvisi Valid Ditambah  
1. Saya ingin jadi bidan  √  
2 Saya senang dapat 
diterima di Kebidanan 
karena sesuai dengan cita-
cita saya 
 √  
3 Saya senang mengikuti 
kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
 √  
4 Saya sudah 
mempertimbangkan 
untung ruginya masuk D-
III Kebidanan 
 √  
5 Saya akan mengikuti 
KBM dengan sunguh-
sungguh untuk mencapai 
cita-cita saya 
Saya bertekad mengikuti 
proses pembelajaran 
dengan sunguh-sungguh 
untuk mencapai cita-cita 
saya 
  
6 Saya sangat senang bila 
ada jam kosong 
 √  
7 Saya tidak 
mempermasalahkan nilai 
yang penting lulus 
 √  
8 Saya akan belajar bila ada 
ujian 
Saya belajar hanya untuk 
menghadapi ujian 
  
9 Setiap ada tugas saya akan 
menunda untuk 
menyelesaikannya 
Saya senang menunda 
penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
  
10 Saya masuk D-III Sebenarnya saya tidak   
kebidanan , dengan 
mengabaikan minat saya 
yang tidak ingin menjadi 
bidan 
ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek  
Daya Tarik Direvisi Valid Ditambah  
1. Tulisan tentang kebidanan 
selalu membuat saya 
tertarik 
Saya tertarik membaca 
artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
  
2 Saya sering mencari 
artikel kebidanan di buku, 
majalah, internet 
Saya sering mencari 
artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
  
3 Buku2 yang berkaitan 
dengan kebidanan selalu 
membuat saya tertarik 




4 Membaca buku tentang 
kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
Menurut saya membaca 




5 Saya masuk pendidikan 
kebidanan ini bukan  
keinginan saya tetapi 
keinginan orang tua 
Saya mengikuti  
pendidikan kebidanan ini 
oleh karena keinginan 
orang tua,bukan  
keinginan saya sendiri. 
  
6 Melanjutkan studi ke D-III 
Kebidanan akan 
menambah kegiatan yang 
tidak berguna 
Melanjutkan studi ke D-
III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak 
berguna 
  
7 Saya masuk D-III 
Kebidanan karena 
kegagalan saya masuk di 
jurusan lain 
 √  
8 Saya tidak mempedulikan 
hasil belajar saya 
 
Saya tidak tertarik 
terhadap kegagalan 
ataupun kesuksesan studi 
saya di kebidanan 
  
9    Saya senang 
meminjam/membeli 
buku2 kebidanan 




Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Informasi/ 
Keterangan/Referensi Direvisi Valid Ditambah  
1. Saya selalu mencari 
informasi yang berkaitan 
dengan kebidanan 
 √  
2. Begitu ada pendaftaran  √  
kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
3 Saya mendaftarkan ke 
kebidanan sebagai 
cadangan bila tidak 
diterima di jurusan lain 
 √  
4 Saya puas/senang dapat 
diterima di D-III 
Kebidanan 
 √  
5 Menurut saya setelah lulus 
bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
 √  
6 Prospek profesi kebidanan 




Sebelum masuk D-III 
kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan 
orang lain yang saya 
pandang tahu 
  
7 Sebelum masuk D-III 
kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan 
orang lain yang saya 
pandang tahu 
 √  
8 Jumlah bidan saat ini 
masih kurang, sehinnga 
saya ingin sekali menjadi 
bidan 
 √  
9    Informasi 
pendidikan 
kebidanan sekarang 
ini suli didapat 
10    Informasi lowongan 
pekerjaan bidan 
sulit didapat 
11    Selama ini belum 
tahu dikota mana 
saja ada pendidikan 
kebidanan 










Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek  
Interaksi  dengan 
lingkungan 
Direvisi Valid Ditambah  
1. Profesi bidan sangat 
dibutuhkan di masyarakat 
Menurut saya profesi 
kebidanan sangat 
terhormat di masyarakat 
  
2. Saat ini profesi bidan 
masih sangat kurang 
Orang-orang disekeliling 
saya memantapkan saya 
untuk menjadi bidan.  
  
3. Saya masuk di D-III 
kebidanan karena ingin 
cepat kerja 
 √  
4 Di lingkungan saya tinggal 
banyak yang bekerja 
sebagi bidan, sehingga 
saya tertarik 
Menurut saya banyak 
bidan yang menjadi 
sejahtera kehidupannya. 
  
5 Sebagian besar keluaga 
saya bekerja di bidang 
kesehatan 
Dalam keluarga saya ada 
yang bekerja menjadi 
bidan. 
  
6 Saya dituntut keluarga 
untuk menyelesaikan 
kuliah tepat waktu 
Keluarga saya bangga dan 
senang apabila saya dapat 
menyelesaikan pendidikan 
kebidanan tepat waktu 
dengan hasil yang 
memuaskan. 
  





 √  
8 Keluarga turut 
menentukan saya dalam 
memilih pendidikan 
selepas SMA 
 √  
9 Saya merasa tidak nyaman 
berada di lingkungan D-III 
Kebidanan 
 √  
10 Setiap belajar sering sekali 




Lingkungan saya tidak 
mendukung pendidikan 
saya di kebidanan 
  


















HASIL FACE VALIDTY 




SS S R TS STS 
1 Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
3 Saya tertarik membaca artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
     
4 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
5 Menurut saya profesi kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
     
6 Pengalaman pribadi saya membuat saya kagum 
menjadi bidan 
     
7 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang penting 
lulus 
     
8 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
     
9 Informasi tentang lowongan pekerjaan sebagai bidan  
jarang ditemui 
     
10 Orang-orang disekeliling saya memantapkan saya 
untuk menjadi bidan.  
     
11 Profesi bidan sangat bermanfaat di masyarakat      
12 Saya belajar hanya untuk menghadapi ujian      
13 Saya selalu tertarik terhadap buku-buku kebidanan.      
14 Selama ini saya belum tahu di kota mana saja ada 
pendidikan kebidanan 
     
15 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
16 Saya mempunyai pengalaman buruk atas profesi 
bidan 
     
17 Saya ingin jadi bidan      
18 Saya mengikuti  pendidikan kebidanan ini oleh 
karena keinginan orang tua,bukan  keinginan saya 
sendiri. 
     
19 Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
20 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
     
21 Saya bangga dengan profesi bidan      
22 Saya senang menunda penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
     
23 Saya senang meminjam/membeli buku-buku tentang 
kebidanan 
     
24 Hal-hal ynag menyangkut pendidikan kebidanan  
jarang dimuat di media masa 
     
25 Menurut saya banyak bidan yang menjadi sejahtera 
kehidupannya. 
     
26 Menjadi bidan tidak mungkin menjadi kaya 
 
     
27 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena 
sesuai dengan cita-cita saya 
     
28 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak berguna 
     
29 Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
30 Keluarga turut menentukan saya dalam memilih 
pendidikan selepas SMA 
     
31 Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
32 Sebenarnya saya tidak ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
     
33 Menurut saya membaca buku kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
34 Informasi  pendidikan kebidanan sekarang ini sulit 
didapatkan 
     
35 Dalam keluarga saya ada yang bekerja menjadi 
bidan. 
     
36 Tugas profesi bidan sehari-hari membuat tidak 
bahagia 
     
37 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
38 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
39 Dalam era globalisasi maka informasi pendidikan 
kebidanan mudah didapat.  
     
40 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
41 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
42 Kebutuhan tenaga profesional bidan sudah tercukupi 
di Indonesia 
     
43 Menurut saya setelah lulus bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
     
44 Informasi tentang pendidikan kebidanan mudah 
didapat 
     
45 Lingkungan saya tidak mendukung pendidikan saya 
di kebidanan  
     
46 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu      
saya untuk kepentingan masyarakat 
47 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
48 Saya tidak tertarik terhadap kegagalan ataupun 
kesuksesan studi saya di kebidanan 
     
49 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
50 Keluarga saya bangga dan senang apabila saya dapat 
menyelesaikan pendidikan kebidanan tepat waktu 
dengan hasil yang memuaskan. 
     
51 Dibanding profesi dokter kandungan, bidan 
merupakan profesi yang sangat rendah 
     
52 Saya bertekad mengikuti proses pembelajaran dengan 
sunguh-sungguh untuk mencapai cita-cita saya 
     
53 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehingga saya 
ingin sekali menjadi bidan 
     
54 Saya mengagumi bidan-bidan yang profesional di 
masyarakat 
     
55 Setelah lulus sebagai bidan saya ingin melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi 
     






Ket :  


























56 56 56 56
0 0 0 0
3,0070 162,64 2,98 1,48
2,9850 163,50 3,00 1,00
2,78a 152a 4 1
,35184 16,463 1,152 ,539
,124 271,034 1,327 ,291
2,37 120 1 1
3,72 192 4 3
















Kebidanan Domisili Uang Saku





1 1,8 1,8 1,8
1 1,8 1,8 3,6
2 3,6 3,6 7,1
1 1,8 1,8 8,9
1 1,8 1,8 10,7
2 3,6 3,6 14,3
1 1,8 1,8 16,1
1 1,8 1,8 17,9
1 1,8 1,8 19,6
1 1,8 1,8 21,4
1 1,8 1,8 23,2
1 1,8 1,8 25,0
1 1,8 1,8 26,8
1 1,8 1,8 28,6
1 1,8 1,8 30,4
3 5,4 5,4 35,7
1 1,8 1,8 37,5
1 1,8 1,8 39,3
2 3,6 3,6 42,9
2 3,6 3,6 46,4
2 3,6 3,6 50,0
1 1,8 1,8 51,8
1 1,8 1,8 53,6
1 1,8 1,8 55,4
2 3,6 3,6 58,9
1 1,8 1,8 60,7
1 1,8 1,8 62,5
1 1,8 1,8 64,3
2 3,6 3,6 67,9
1 1,8 1,8 69,6
1 1,8 1,8 71,4
1 1,8 1,8 73,2
1 1,8 1,8 75,0
2 3,6 3,6 78,6
3 5,4 5,4 83,9
1 1,8 1,8 85,7
1 1,8 1,8 87,5
2 3,6 3,6 91,1
1 1,8 1,8 92,9
1 1,8 1,8 94,6
1 1,8 1,8 96,4
1 1,8 1,8 98,2



















































Minat Masuk D-3 Kebidanan
1 1,8 1,8 1,8
1 1,8 1,8 3,6
1 1,8 1,8 5,4
1 1,8 1,8 7,1
1 1,8 1,8 8,9
1 1,8 1,8 10,7
1 1,8 1,8 12,5
1 1,8 1,8 14,3
1 1,8 1,8 16,1
1 1,8 1,8 17,9
1 1,8 1,8 19,6
3 5,4 5,4 25,0
1 1,8 1,8 26,8
1 1,8 1,8 28,6
1 1,8 1,8 30,4
1 1,8 1,8 32,1
2 3,6 3,6 35,7
2 3,6 3,6 39,3
1 1,8 1,8 41,1
2 3,6 3,6 44,6
1 1,8 1,8 46,4
1 1,8 1,8 48,2
1 1,8 1,8 50,0
2 3,6 3,6 53,6
2 3,6 3,6 57,1
2 3,6 3,6 60,7
1 1,8 1,8 62,5
2 3,6 3,6 66,1
1 1,8 1,8 67,9
1 1,8 1,8 69,6
2 3,6 3,6 73,2
1 1,8 1,8 75,0
2 3,6 3,6 78,6
1 1,8 1,8 80,4
2 3,6 3,6 83,9
1 1,8 1,8 85,7
1 1,8 1,8 87,5
3 5,4 5,4 92,9
1 1,8 1,8 94,6
1 1,8 1,8 96,4
1 1,8 1,8 98,2



















































11 19,6 19,6 19,6
4 7,1 7,1 26,8
16 28,6 28,6 55,4













30 53,6 53,6 53,6
25 44,6 44,6 98,2
1 1,8 1,8 100,0
56 100,0 100,0
< Rp. 500 rb
Rp. 500 rb - Rp. 750 rb
Rp. 750 - Rp. 1 Jt
Total
Valid

















































































11 100,0% 0 ,0% 11 100,0%
4 100,0% 0 ,0% 4 100,0%
16 100,0% 0 ,0% 16 100,0%









































































































































 Uang Saku 
 
Case Processing Summary
30 100,0% 0 ,0% 30 100,0%
25 100,0% 0 ,0% 25 100,0%
1 100,0% 0 ,0% 1 100,0%
Uang Saku
< Rp. 500 rb
Rp. 500 rb - Rp. 750 rb
Rp. 750 - Rp. 1 Jt
Prestasi Belajar






























































< Rp. 500 rb






































Test distribution is Normal.a. 






27 2,8474 ,29359 ,05650










,669 ,417 -3,616 54 ,001 -,30811 ,08520 -,4789 -,13729



























t-test for Equality of Means
 
Oneway 
Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar
,669 1 54 ,417
Levene















Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar
,583 3 52 ,629
Levene















Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar
,132 1 53 ,718
Levene
























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
 
Model Summary






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Uang Saku, Minat Masuk D-3 Kebidanan, Domisilia. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
 
Coefficientsa
1,257 ,462 2,722 ,009
,010 ,003 ,470 3,781 ,000
-,004 ,041 -,012 -,089 ,929



















Tabel 3.1. Penyebaran butir minat ( untuk uji validitas) 
 
NOMOR  BUTIR 
NO ASPEK/DIMENSI MINAT ITEM  + 
(favorable) 
ITEM   - 
(unfavorable) 
JML 
1 Pengalaman masa lampau  1, 6,11,21,31,41, 
46 
16, 36,51 10 
2 Kebutuhan atau keinginan  17, 27, 37, 47, 52 2, 12, 22, 32, 56 10 
3 Daya tarik 3, 8, 13,  23, 33 18, 28, 38, 48 9 
4 Informasi-informasi 
/keterangan/referensi 
19, 29, 39, 44, 49, 
53 
4,9, 24, 34 10 





Tabel 3.1. Penyebaran butir minat (setelah dilakukukan uji validitas) 
 
NOMOR  BUTIR 
NO ASPEK/DIMENSI MINAT ITEM  + 
(favorable) 
ITEM   - 
(unfavorable) 
JML 
1 Pengalaman masa lampau  1, 6, 9, 17, 24, 34, 
37 
13, 29, 36, 41 11 
2 Kebutuhan atau keinginan  14, 21, 30, 38,45 2, 10, 18, 25 
 
9 
3 Daya tarik 3, 7, 11, 19, 26, 
42 
15, 22, 31, 39 10 
4 Informasi-informasi 
/keterangan/referensi 
16, 23, 32, 35, 43 4, 8, 20, 27 9 





















Tabel 3.2. Definisi Operasional (Yang dipakai di Proposal) 
NO VARIABEL SKALA PENGUKURAN 
1 Minat adalah ketertarikan seseorang 
untuk memilih sesuatu yang dianggap-
nya sesuai dengan keinginannya 
a. Alat ukur : Angket 
b. Skala : Interval 
c. Score: 
1) 38-50 = Tinggi 
2) 28-37 = Sedang 
3) Kurang dari 27 = Rendah 
2 Keberhasilan Belajar adalah penguasa-
an pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh setiap mata pela-
a. Alat ukur :Dokumenter 
b. Skala  : Rasio 
c. Score: 
1) 3,40-4,00 = Tinggi 
2) 3,00-3,39 = Sedang 
jaran yang lazim ditunjukkan dalam 
bentuk nilai tes yang diberikan setiap 
guru dalam bentuk Indeks Prestasi 
Komulatif (IPK) semester 





Tabel 3.2. Definisi Operasional (kalo Skala diganti seperti di awah ini 
bagaimana?) 
NO VARIABEL SKALA PENGUKURAN 
1 Minat adalah ketertarikan seseorang 
untuk memilih sesuatu yang dianggap-
nya sesuai dengan keinginannya 
a. Alat ukur : Angket 
b. Skala : Nominal 
c. Score: 
1) 169-225              = Tinggi 
2) 125-169              = Sedang 
3) Kurang dari 124 = Rendah 
2 Keberhasilan Belajar adalah penguasa-
an pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh setiap mata pela-
jaran yang lazim ditunjukkan dalam 
bentuk nilai tes yang diberikan setiap 
guru dalam bentuk Indeks Prestasi 
Komulatif (IPK) semester 
a. Alat ukur :Dokumenter 
b. Skala  : Rasio 
c. Score: 
1) 3,10 - 4,00 = Tinggi 
2) 2,80 - 3,00 = Sedang 




Pada kuiseoner dikaji data tentang besarnya uang saku dan domisili mahasiswa,  
data ini perlu dibahas di bab 4 ndak pak?  Di tinjauan teori saya belum 













1. Dibawah ini terdapat pernyataan mengenai minat mahasiswa, anda diminta 
untuk menjawab dengan memilih salah satu jawaban yang tersedia. 
2. Bacalah dan fahami setiap pernyataan dan seluruh kemungkinan jawaban. 
3. Pilih salah satu alternatif jawaban ang sesuai dengan kondisi anda yang 
sebenarnya, dengan memberi tanda silang (X) pada lembar jawab yang 
tersedia. 
4. Setiap pernyataan disediakan lima pilihan jawaban yaitu : 
a.  Sangat Setuju   ( SS ) 
b.  Setuju   (  S  ) 
c.  Ragu-ragu   ( RR ) 
d.  Tidak Setuju   ( TS ) 
e.  Sangat Tidak Setuju  (STS)  
5. Jika ingin mengganti jawaban, lingkari jawaban yang dibatalkan, 
kemurnian memberi tanda silang baru pada jawaban yang dipilih. 
6. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan keadaan sendiri, maka jawaban 
tidak ada yang dianggap salah. 
7. Diharapkan saudara menjawab sejujurnya tanpa pengaruh teman. 
8. Jawaban saudara tidak berpengaruh pada nilai pendidikan dan kerahasiaan 
saudara terjamin. 
9. Mohon dikerjakan semua tanpa ada yang terlewatkan 
10. Setelah selesai periksalah kembali apakah jawaban sudah terisi semua atau 
belum. 
11. Terimakasih atas kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini. 
D. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : ........................................................................................ 
2. Umur  : ........................................................................................ 
3. Asal Sekolah : ........................................................................................ 
4. Domisili selama pendidkan di Prodi Kebidanan : 
 (1)  : Ikut Keluarga sendiri /orang tua 
 (2) : Tinggal dengan famili/saudara 
 (3)       : Tinggal dengan orang lain 
 (4) : Kontrak/ tinggal sendiri 
5. Besarnya uang saku yang diterima perbulan 
 (1) : kurang dari Rp. 500.000,- 
 (2) : Rp. 500.000,- s.d. Rp. 750.000,- 
 (3) : Rp. 750.000,- s.d. Rp.1.000.000,- 





SS S R TS STS 
1 Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
3 Saya tertarik membaca artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
     
4 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
5 Menurut saya profesi kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
     
6 Pengalaman pribadi saya membuat saya kagum 
menjadi bidan 
     
7 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
     
8 Informasi tentang lowongan pekerjaan sebagai bidan  
jarang ditemui 
     
9 Profesi bidan sangat bermanfaat di masyarakat      
10 Saya belajar hanya untuk menghadapi ujian      
11 Saya selalu tertarik terhadap buku-buku kebidanan.      
12 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
13 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
14 Saya ingin jadi bidan      
15 Saya mengikuti  pendidikan kebidanan ini oleh 
karena keinginan orang tua,bukan  keinginan saya 
sendiri. 
     
16 Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
17 Saya bangga dengan profesi bidan      
18 Saya senang menunda penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
     
19 Saya senang meminjam/membeli buku-buku tentang 
kebidanan 
     
20 Hal-hal ynag menyangkut pendidikan kebidanan  
jarang dimuat di media masa 
     
21       
20 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
     
21 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena      
sesuai dengan cita-cita saya 
22 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak berguna 
     
23 Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
24 Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
25 Sebenarnya saya tidak ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
     
26 Menurut saya membaca buku kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
27 Informasi  pendidikan kebidanan sekarang ini sulit 
didapatkan 
     
28 Dalam keluarga saya ada yang bekerja menjadi 
bidan. 
     
29 Tugas profesi bidan sehari-hari membuat tidak 
bahagia 
     
30 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
31 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
32 Dalam era globalisasi maka informasi pendidikan 
kebidanan mudah didapat. 
     
33 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
34 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
35 Informasi tentang pendidikan kebidanan mudah 
didapat 
     
36 Lingkungan saya tidak mendukung pendidikan saya 
di kebidanan 
     
37 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
38 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
39 Saya tidak tertarik terhadap kegagalan ataupun 
kesuksesan studi saya di kebidanan 
     
40 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
41 Dibanding profesi dokter kandungan, bidan 
merupakan profesi yang sangat rendah 
     
42 Saya bertekad mengikuti proses pembelajaran dengan 
sunguh-sungguh untuk mencapai cita-cita saya 
     
43 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehingga saya 
ingin sekali menjadi bidan 
     
44 Saya mengagumi bidan-bidan yang profesional di 
masyarakat 
     













Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (YA) bila anda setuju pada pernyataan 
tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu berlaku bagi atau mengenai diri 
anda. Sebaliknya, berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (TIDAK) bila anda 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu 
tidak berlaku atau tidak mengenai diri anda. 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Sekali-sekali saya berpikir tentang hal-hal yang buruk untuk 
diutarakan 
  
2 Kadang-kadang saya ingin mengumpat atau mencaci maki   
3 Saya tidak selalu mengatakan hal yang benar   
4 Saya tidak membaca setiap tajuk rencana surat kabar harian   
5 Saya kadang-kadang marah   
6 Apa yang dapat saya kerjakan hari ini kadang-kadang saya 
tunda sampai besok 
  
7 Bila saya sedang tidak enak badan, kadang-kadang saya mudah 
tersinggung 
  
8 Sopan santun saya di rumah tidak sebaik seperti jika saya 
bersama orang lain 
  
9 Bilas saya yakin tidak seorangpun melihatnya, mungkin sekali 
saya akan menyelundup nonton tanpa karcis 
  
10 Saya lebih senang menang dari pada kalah dalam suatu   
permainan 
11 Saya ingin mengenal orang-orang penting, karena dengan 
demikian saya merasa menjadi orang penting juga 
  
12 Saya tidak selalu menyukai orang yang saya kenal   
13 Kadang-kadang saya mempergunjingkan orang lain (gosip)   
14 Saya kadang-kadang memilih orang yang tidak saya kenal 
dalam suatu pemilihan 
  
15 Sekali-sekali saya tertawa juga mendengar lelucon porno   
 
Nama : .............................................................  Pemeriksa/Evaluator 
Kode : ............................................................. 








BERITA ACARA  





Pada Hari  Sabtu ,tanggal 13 September 2008 bertempat di Ruang kuliah lantai 3 
Paviliun PSUD dr Moewardi Surakarta telah dilakukan uji validitas terhadap 
kuesioner minat pada penelitian yang berjudul ”Pengaruh Minat Masuk Prodi 
Kebidanan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Kebidanan 
Magelang tahun 2008”  
Dari sejumlah 44 butir pertanyaan yang dinyakanan valid ada 14 butir, direvisi 21 
butir, didrop 1 butir dan ditambah 13 butir.  
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
 
     Surakarta, 13 september 2008 
    Yang melakukan uji Validitas  
 




















Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Pengalaman 
Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Saya ingin jadi bidan 
karena melihat banyak 
bidan yang sukses 
 √  
2 Saya kagum dengan jasa 
bidan yg pernah rasa 
rasakan 
Pengalaman pribadi saya 
membuat saya kagum menjadi 
bidan 
  
3 Profesi bidan sangat besar 
manfaatnya dlm 
masyarakat 
Profesi bidan sangat 
bermanfaat di masyarakat 
  
4 Saya bangga dengan 
profesi bidan 
 √  
5. Saya tertarik masuk 
pendidikan D-III 
kebidanan karena bidan 
merupakan pekerjaan 
 √  
mulia 
6 Cita –cita saya sejak kecil 
ingin menjadi bidan 
 √  
7 Setelah lulus sekolah saya 
ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan 
masyarakat 
 √  
8 Setelah lulus saya ingin 
menjadi bidan profesional 
Setelah lulus sebagai bidan 
saya ingn melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi 
  
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Kebutuhan atau 
keinginan Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Saya ingin jadi bidan  √  
2 Saya senang dapat 
diterima di Kebidanan 
karena sesuai dengan cita-
cita saya 
 √  
3 Saya senang mengikuti 
kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
 √  
4 Saya sudah 
mempertimbangkan 
untung ruginya masuk D-
III Kebidanan 
 √  
5 Saya akan mengikuti 
KBM dengan sunguh-
sungguh untuk mencapai 
cita-cita saya 
Saya bertekad mengikuti proses 
pembelajaran dengan sunguh-
sungguh untuk mencapai cita-
cita saya 
  
6 Saya sangat senang bila 
ada jam kosong 
 √  
7 Saya tidak 
mempermasalahkan nilai 
yang penting lulus 
 √  
8 Saya akan belajar bila ada 
ujian 
Saya belajar hanya untuk 
menghadapi ujian 
  
9 Setiap ada tugas saya akan 
menunda untuk 
menyelesaikannya 
Saya senang menunda 
penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
  
10 Saya masuk D-III 
kebidanan , dengan 
mengabaikan minat saya 
yang tidak ingin menjadi 
bidan 
Sebenarnya saya tidak ingin 
masuk pendidikan kebidanan. 
  
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek  
Daya Tarik Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Tulisan tentang kebidanan 
selalu membuat saya 
Saya tertarik membaca 
artikel/tulisan  tentang 
  
tertarik kebidanan . 
2 Saya sering mencari 
artikel kebidanan di buku, 
majalah, internet 
Saya sering mencari artikel 
kebidanan di buku, majalah 
atau internet 
  
3 Buku2 yang berkaitan 
dengan kebidanan selalu 
membuat saya tertarik 
Saya selalu tertarik terhadap 
buku-buku kebidanan. 
  
4 Membaca buku tentang 
kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
Menurut saya membaca buku 
kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
  
5 Saya masuk pendidikan 
kebidanan ini bukan  
keinginan saya tetapi 
keinginan orang tua 
Saya mengikuti  pendidikan 
kebidanan ini oleh karena 
keinginan orang tua,bukan  
keinginan saya sendiri. 
  
6 Melanjutkan studi ke D-III 
Kebidanan akan 
menambah kegiatan yang 
tidak berguna 
Melanjutkan studi ke D-III 
Kebidanan merupakan kegiatan 
yang tidak berguna 
  
7 Saya masuk D-III 
Kebidanan karena 
kegagalan saya masuk di 
jurusan lain 
 √  
8 Saya tidak mempedulikan 
hasil belajar saya 
 
Saya tidak tertarik terhadap 
kegagalan ataupun kesuksesan 
studi saya di kebidanan 
 
  
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek Informasi/ 
Keteangan/Referensi Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Saya selalu mencari 
informasi yang berkaitan 
dengan kebidanan 
 √  
2. Begitu ada pendaftaran 
kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
 √  
3 Saya mendaftarkan ke 
kebidanan sebagai 
cadangan bila tidak 
diterima di jurusan lain 
 √  
4 Saya puas/senang dapat 
diterima di D-III 
Kebidanan 
   
5 Menurut saya setelah lulus 
bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
   
6 Prospek profesi kebidanan 
menurut saya lebih 
strategis dalam 
menghadapi era 
Sebelum masuk D-III 
kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain 
yang saya pandang tahu 
  
globalisasi 
7 Sebelum masuk D-III 
kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan 
orang lain yang saya 
pandang tahu 
 √  
8 Jumlah bidan saat ini 
masih kurang, sehinnga 
saya ingin sekali menjadi 
bidan 
 √  
Hasil Face Validity No 
Butir 
Aspek  
Interaksi  dengan 
lingkungan 
Dirubah menjadi Valid Ditambah 
No 
1. Profesi bidan sangat 
dibutuhkan di masyarakat 
Menurut saya profesi 
kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
  
2. Saat ini profesi bidan 
masih sangat kurang 
Orang-orang disekeliling saya 
memantapkan saya untuk 
menjadi bidan.  
  
3. Saya masuk di D-III 
kebidanan karena ingin 
cepat kerja 
 √  
4 Di lingkungan saya tinggal 
banyak yang bekerja 
sebagi bidan, sehingga 
saya tertarik 
Menurut saya banyak bidan 
yang menjadi sejahtera 
kehidupannya. 
  
5 Sebagian besar keluaga 
saya bekerja di bidang 
kesehatan 
Dalam keluarga saya ada yang 
bekerja menjadi bidan. 
  
6 Saya dituntut keluarga 
untuk menyelesaikan 
kuliah tepat waktu 
Keluarga saya bangga dan 
senang apabila saya dapat 
menyelesaikan pendidikan 
kebidanan tepat waktu dengan 
hasil yang memuaskan. 
  





 √  
8 Keluarga turut 
menentukan saya dalam 
memilih pendidikan 
selepas SMA 
 √  
9 Saya merasa tidak nyaman 
berada di lingkungan D-III 
Kebidanan 
 √  
10 Setiap belajar sering sekali 
ada perasaan yang 
mengganggu saya 
Lingkungan saya tidak 








































SS S R TS STS 
1 Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
3 Saya tertarik membaca artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
     
4 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
5 Menurut saya profesi kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
     
6 Pengalaman pribadi saya membuat saya kagum 
menjadi bidan 
     
7 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang penting 
lulus 
     
8 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
     
9 Informasi tentang lowongan pekerjaan sebagai bidan  
jarang ditemui 
     
10 Orang-orang disekeliling saya memantapkan saya 
untuk menjadi bidan.  
     
11 Profesi bidan sangat bermanfaat di masyarakat      
12 Saya belajar hanya untuk menghadapi ujian      
13 Saya selalu tertarik terhadap buku-buku kebidanan.      
14 Selama ini saya belum tahu di kota mana saja ada 
pendidikan kebidanan 
     
15 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
16 Saya mempunyai pengalaman buruk atas profesi 
bidan 
     
17 Saya ingin jadi bidan      
18 Saya mengikuti  pendidikan kebidanan ini oleh 
karena keinginan orang tua,bukan  keinginan saya 
sendiri. 
     
19 Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
20 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
     
21 Saya bangga dengan profesi bidan      
22 Saya senang menunda penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
     
23 Saya senang meminjam/membeli buku-buku tentang 
kebidanan 
     
24 Hal-hal ynag menyangkut pendidikan kebidanan  
jarang dimuat di media masa 
     
25 Menurut saya banyak bidan yang menjadi sejahtera 
kehidupannya. 
     
26 Menjadi bidan tidak mungkin menjadi kaya 
 
     
27 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena 
sesuai dengan cita-cita saya 
     
28 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak berguna 
     
29 Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
30 Keluarga turut menentukan saya dalam memilih 
pendidikan selepas SMA 
     
31 Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
32 Sebenarnya saya tidak ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
     
33 Menurut saya membaca buku kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
34 Informasi  pendidikan kebidanan sekarang ini sulit      
didapatkan 
35 Dalam keluarga saya ada yang bekerja menjadi 
bidan. 
     
36 Tugas profesi bidan sehari-hari membuat tidak 
bahagia 
     
37 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
38 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
39 Dalam era globalisasi maka informasi pendidikan 
kebidanan mudah didapat.  
     
40 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
41 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
42 Kebutuhan tenaga profesional bidan sudah tercukupi 
di Indonesia 
     
43 Menurut saya setelah lulus bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
     
44 Informasi tentang pendidikan kebidanan mudah 
didapat 
     
45 Lingkungan saya tidak mendukung pendidikan saya 
di kebidanan  
     
46 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
47 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
48 Saya tidak tertarik terhadap kegagalan ataupun 
kesuksesan studi saya di kebidanan 
     
49 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
50 Keluarga saya bangga dan senang apabila saya dapat 
menyelesaikan pendidikan kebidanan tepat waktu 
dengan hasil yang memuaskan. 
     
51 Dibanding profesi dokter kandungan, bidan 
merupakan profesi yang sangat rendah 
     
52 Saya bertekad mengikuti proses pembelajaran dengan 
sunguh-sungguh untuk mencapai cita-cita saya 
     
53 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehingga saya 
ingin sekali menjadi bidan 
     
54 Saya mengagumi bidan-bidan yang profesional di 
masyarakat 
     
55 Setelah lulus sebagai bidan saya ingin melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi 
     
































SS S R TS STS 
1 Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Saya sangat senang bila ada jam kosong 
 
     
3 Saya tertarik membaca artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
     
4 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
5 Menurut saya profesi kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
     
6 Pengalaman pribadi saya membuat saya kagum 
menjadi bidan 
     
7 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
     
8 Informasi tentang lowongan pekerjaan sebagai bidan  
jarang ditemui 
     
9 Profesi bidan sangat bermanfaat di masyarakat 
 
     
10 Saya belajar hanya untuk menghadapi ujian 
 
     
11 Saya selalu tertarik terhadap buku-buku kebidanan. 
 
     
12 Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat      
kerja 
13 Saya mempunyai pengalaman buruk atas profesi 
bidan 
     
14 Saya ingin jadi bidan 
 
     
15 Saya mengikuti  pendidikan kebidanan ini oleh 
karena keinginan orang tua,bukan  keinginan saya 
sendiri. 
     
16 Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
17 Saya bangga dengan profesi bidan 
 
     
18 Saya senang menunda penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
     
19 Saya senang meminjam/membeli buku-buku tentang 
kebidanan 
     
20 Hal-hal ynag menyangkut pendidikan kebidanan  
jarang dimuat di media masa 
     
21 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena 
sesuai dengan cita-cita saya 
     
22 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak berguna 
     
23 Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
24 Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
25 Sebenarnya saya tidak ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
     
26 Menurut saya membaca buku kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
27 Informasi  pendidikan kebidanan sekarang ini sulit 
didapatkan 
     
28 Dalam keluarga saya ada yang bekerja menjadi 
bidan. 
     
29 Tugas profesi bidan sehari-hari membuat tidak 
bahagia 
     
30 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
31 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
32 Dalam era globalisasi maka informasi pendidikan 
kebidanan mudah didapat.  
     
33 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
34 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan 
 
     
35 Informasi tentang pendidikan kebidanan mudah 
didapat 
     
36 Lingkungan saya tidak mendukung pendidikan saya      
di kebidanan  
37 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
38 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
39 Saya tidak tertarik terhadap kegagalan ataupun 
kesuksesan studi saya di kebidanan 
     
40 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
41 Dibanding profesi dokter kandungan, bidan 
merupakan profesi yang sangat rendah 
     
42 Saya bertekad mengikuti proses pembelajaran dengan 
sunguh-sungguh untuk mencapai cita-cita saya 
     
43 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehingga saya 
ingin sekali menjadi bidan 
     
44 Saya mengagumi bidan-bidan yang profesional di 
masyarakat 
     
45 Saya puas diterima di D-III Kebidanan 
 








































Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Dengan Hormat,  
Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister 
Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta: 
Nama  : Wiwin Renny Rahmawati 
NIM  : S 540907028 
Dengan ini mohon kesediaan saudara untuk menjadi responden dalam penelitian saya 
guna menyusun tesis dengan judul ” Pengaruh Minat Masuk Prodi Kebidanan 
Magelang terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Kebidanan Magelang tahun 
2008” 
Penelitian ini tidak akan mempengaruhi proses belajar anda dan tidak akan berakibat 
buruk pada saudara, sehingga tidak perlu khawatir dalam menyampaikan pendapat 
dan jawaban. Identitas responden akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan 
dipublikasikan untuk kepentingan selain ilmiah. Demikian atas kesediaan dan 
kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
 





























1. Dibawah ini terdapat pernyataan mengenai minat mahasiswa, anda 
diminta untuk menjawab dengan memilih salah satu jawaban yang 
tersedia. 
2. Bacalah dan fahami setiap pernyataan dan seluruh kemungkinan 
jawaban. 
3. Pilih salah satu alternatif jawaban ang sesuai dengan kondisi anda 
yang sebenarnya, dengan memberi tanda silang (X) pada lembar 
jawab yang tersedia. 
4. Setiap pernyataan disediakan lima pilihan jawaban yaitu : 
a.  Sangat Setuju   ( SS ) 
b.  Setuju   ( S ) 
c. Ragu-ragu  ( RR) 
d. Tidak Setuju  ( TS) 
e. Sangat Tidak Setuju ( STS)  
5. Jika ingin mengganti jawaban, lingkari jawaban yang dibatalkan, 
kemurnian memberi tanda silang baru pada jawaban yang dipilih. 
6. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan keadaan sendiri, maka 
awaban tidak ada yang dianggap salah. 
7. Diharapkan saudara menjawab sejujurnya tanpa pengaruh teman. 
8. Jawaban saudara tidak berpengaruh pada nilai pendidikan dan 
kerahasiaan saudara terjamin. 
9. Mohon dikerjakan semua tanpa ada yang terlewatkan 
10. Setelah selesai periksalah kembali apakah jawaban sudah terisi 
semua atau belum. 
11. Terimakasih atas kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini. 
 
 
F. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : ........................................................................................ 
2. Umur  : ........................................................................................ 
3. Asal Sekolah : ........................................................................................ 
4. Domisili selama pendidkan di Prodi Kebidanan : 
 (1)  : Ikut Keluarga sendiri /orang tua 
 (2) : Tinggal dengan famili/saudara 
 (3)       : Tinggal dengan orang lain 
 (4) : Kontrak/ tinggal sendiri 
5. Besarnya uang saku yang diterima perbulan 
 (1) : kurang dari Rp. 500.000,- 
 (2) : Rp. 500.000,- s.d. Rp. 750.000,- 
 (3) : Rp. 750.000,- s.d. Rp.1.000.000,- 













KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 
 
BUTIR 
NO ASPEK/DIMENSI MINAT ITEM  (+) 
favorable 
ITEM  (-) 
unfavorable 
JML 
1 Pengalaman masa lampau   
 
  
2 Kebutuhan atau keinginan   
 
  
3 Daya tarik 
 
   
4 Informasi-informasi/keterangan/referensi  
 
  




 MINAT MASUK PENDIDIKAN D-III KEBIDANAN 
NO PERTANYAAN 
Pengalaman masa lampau 
SS S R TS STS 
1. Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Pengalaman pribadi saya membuat saya kagum 
menjadi bidan 
     
3 Profesi bidan sangat bermanfaat di masyarakat      
4 Saya bangga dengan profesi bidan      
5. Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
6 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
7 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
8 Setelah lulus sebagai bidan saya ingn melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi 
     
9  Saya mempunyai pengalaman buruk atas profesi 
bidan 
     
10 Menjadi bidan tidak mungkin menjadi kaya      
11 Tugas profesi bidan sehari-hari membuat tidak 
bahagia 
     
12  Dibanding profesi dokter kandungan, bidan 
merupakan profesi yang sangat rendah 
     
 
NO PERTANYAAN 
Kebutuhan atau keinginan  
SS S R TS STS 
1. Saya ingin jadi bidan      
2 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena 
sesuai dengan cita-cita saya 
     
3 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
4 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
5 Saya bertekad mengikuti proses pembelajaran dengan 
sunguh-sungguh untuk mencapai cita-cita saya 
     
6 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
7 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang penting 
lulus 
     
8 Saya belajar hanya untuk menghadapi ujian      
9 Saya senang menunda penyelesaian tugas selama 
pendidikan 
     
10 Sebenarnya saya tidak ingin masuk pendidikan 
kebidanan. 
     
11 Kebutuhan tenaga profesional bidan sudah tercukupi 
di Indonesia 
     
12 Saya puas diterima di D-III Kebidanan      
       
NO PERTANYAAN 
Daya Tarik  
SS S R TS STS 
1. Saya tertarik membaca artikel/tulisan  tentang 
kebidanan . 
     
2 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah atau internet 
     
3 Saya selalu tertarik terhadap buku-buku kebidanan.      
4 Menurut saya membaca buku kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
5 Saya mengikuti  pendidikan kebidanan ini oleh      
karena keinginan orang tua,bukan  keinginan saya 
sendiri. 
6 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan merupakan 
kegiatan yang tidak berguna 
     
7 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
8 Saya tidak tertarik terhadap kegagalan ataupun 
kesuksesan studi saya di kebidanan 
 
     
9 Saya senang meminjam/membeli buku-buku tentang 
kebidanan 
     
10 Menurut saya setelah lulus bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 





SS S R TS STS 
1. Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
2. Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
3 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
4 Dalam era globalisasi maka informasi pendidikan 
kebidanan mudah didapat.  
     
5 Informasi tentang pendidikan kebidanan mudah 
didapat 
     
6 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
7 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehingga saya 
ingin sekali menjadi bidan 
     
8 Informasi tentang lowongan pekerjaan sebagai bidan  
jarang ditemui 
     
9 Selama ini saya belum tahu di kota mana saja ada 
pendidikan kebidanan 
     
10 Hal-hal ynag menyangkut pendidikan kebidanan  
jarang dimuat di media masa 
     
11 Informasi  pendidikan kebidanan sekarang ini sulit 
didapatkan 




Interaksi dengan lingkungan 
SS S R TS STS 
1. Menurut saya profesi kebidanan sangat terhormat di 
masyarakat 
     
2. Orang-orang disekeliling saya memantapkan saya 
untuk menjadi bidan.  
     
3. Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat      
kerja 
4 Menurut saya banyak bidan yang menjadi sejahtera 
kehidupannya. 
     
5 Dalam keluarga saya ada yang bekerja menjadi 
bidan. 
     
6 Keluarga saya bangga dan senang apabila saya dapat 
menyelesaikan pendidikan kebidanan tepat waktu 
dengan hasil yang memuaskan. 
     
7 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
 
     
8 Keluarga turut menentukan saya dalam memilih 
pendidikan selepas SMA 
     
9 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
10 Lingkungan saya tidak mendukung pendidikan saya 
di kebidanan  
     
11 Saya mengagumi bidan-bidan yang profesional di 
masyarakat 




Kuesioner mengenai Minat masuk pendidikan D-III Kebidanan 
 
NO PERTANYAAN SS S R TS STS 
1. Saya senang mengikuti kegiatan perkuliahan di Prodi 
Kebidanan 
     
2. Saya merasa senang dapat diterima di Prodi 
Kebidanan 
     
3.  Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
4. Saya masuk pendidikan kebidanan ini bukan  
keinginan saya tetapi keinginan orang tua 
     
5. Menurut saya setelah lulus bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
     
6. Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
7.  Prospek profesi kebidanan menurut saya lebih 
strategis dalam menghadapi era globalisasi 
     
8. Di lingkungan saya tinggal banyak yang bekerja 
sebagi bidan, sehingga saya tertarik 
     
9. Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
10 Setelah lulus saya ingin menjadi bidan profesional      
11. Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
12 Saya akan mengikuti KBM dengan sunguh-sungguh 
untuk mencapai cita-cita saya 
     
13 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
14 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang penting      
lulus 
15 Saya akan belajar bila ada ujian      
16 Setiap ada tugas saya akan menunda untuk 
menyelesaikannya 
     
17 Sebagian besar keluaga saya bekerja di bidang 
kesehatan 
     
18 Saya dituntut keluarga untuk menyelesaikan kuliah 
tepat waktu 
     
19 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan akan 
menambah kegiatan yang tidak berguna 
     
20 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
21 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
     
22 Saya masuk D-III kebidanan , dengan mengabaikan 
minat saya yang tidak ingin menjadi bidan 
     
23 Orang tua selalu mendorong saya untuk belajar 
sungguh2 agar mendapatkan hasil yang maksimal 
     
24 Keluarga turut menentukan saya dalam memilih 
pendidikan selepas SMA 
     
25  Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
26 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
26 Saya tidak mempedulikan hasil belajar saya      
27 Setiap belajar sering sekali ada perasaan yang 
mengganggu saya terutama tentang lingkungan 
belajar 





















































Pada Hari ..........Tanggal .............Bulan ..............tahun ..........bertempat di ................. 
telah dilakukan uji validitas terhadap kuesioner minat pada penelitian yang berjudul 
”Pengaruh Minat Masuk Prodi Kebidanan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Program Studi Kebidanan Magelang tahun 2008”  
Dari sejumlah ...... pertanyaan yang dinyakanan valid ada ............butir, tidak valid .... 
butir  
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
 
Surakarta, ............. 








































Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (YA) bila anda setuju pada pernyataan 
tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu berlaku bagi atau mengenai diri 
anda. Sebaliknya, berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (TIDAK) bila anda 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu 
tidak berlaku atau tidak mengenai diri anda. 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Sekali-sekali saya berpikir tentang hal-hal yang buruk untuk 
diutarakan 
  
2 Kadang-kadang saya ingin mengumpat atau mencaci maki   
3 Saya tidak selalu mengatakan hal yang benar   
4 Saya tidak membaca setiap tajuk rencana surat kabar harian   
5 Saya kadang-kadang marah   
6 Apa yang dapat saya kerjakan hari ini kadang-kadang saya 
tunda sampai besok 
  
7 Bila saya sedang tidak enak badan, kadang-kadang saya mudah 
tersinggung 
  
8 Sopan santun saya di rumah tidak sebaik seperti jika saya 
bersama orang lain 
  
9 Bilas saya yakin tidak seorangpun melihatnya, mungkin sekali 
saya akan menyelundup nonton tanpa karcis 
  
10 Saya lebih senang menang dari pada kalah dalam suatu 
permainan 
  
11 Saya ingin mengenal orang-orang penting, karena dengan 
demikian saya merasa menjadi orang penting juga 
  
12 Saya tidak selalu menyukai orang yang saya kenal   
13 Kadang-kadang saya mempergunjingkan orang lain (gosip)   
14 Saya kadang-kadang memilih orang yang tidak saya kenal 
dalam suatu pemilihan 
  
15 Sekali-sekali saya tertawa juga mendengar lelucon porno   
 
Nama : .............................................................  Pemeriksa/Evaluator 
Kode : ............................................................. 



















Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Dengan Hormat,  
Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister 
Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta: 
Nama  : Wiwin Renny Rahmawati 
NIM  : S 540907028 
Dengan ini mohon kesediaan saudara untuk menjadi responden dalam penelitian saya 
guna menyusun tesis dengan judul ” Pengaruh Minat Masuk Prodi Kebidanan 
Magelang terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Kebidanan Magelang tahun 
2008” 
Penelitian ini tidak akan mempengaruhi proses belajar anda dan tidak akan berakibat 
buruk pada saudara, sehingga tidak perlu khawatir dalam menyampaikan pendapat 
dan jawaban. Identitas responden akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan 
dipublikasikan untuk kepentingan selain ilmiah. Demikian atas kesediaan dan 
kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
 





























1. Dibawah ini terdapat pernyataan mengenai minat mahasiswa, anda 
diminta untuk menjawab dengan memilih salah satu jawaban yang 
tersedia. 
2. Bacalah dan fahami setiap pernyataan dan seluruh kemungkinan 
jawaban. 
3. Pilih salah satu alternatif jawaban ang sesuai dengan kondisi anda 
yang sebenarnya, dengan memberi tanda silang (X) pada lembar 
jawab yang tersedia. 
4. Setiap pernyataan disediakan lima pilihan jawaban yaitu : 
a.  Sangat Setuju   ( SS ) 
b.  Setuju   ( S ) 
c. Ragu-ragu  ( RR) 
d. Tidak Setuju  ( TS) 
e. Sangat Tidak Setuju ( STS)  
5. Jika ingin mengganti jawaban, lingkari jawaban yang dibatalkan, 
kemurnian memberi tanda silang baru pada jawaban yang dipilih. 
6. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan keadaan sendiri, maka 
awaban tidak ada yang dianggap salah. 
7. Diharapkan saudara menjawab sejujurnya tanpa pengaruh teman. 
8. Jawaban saudara tidak berpengaruh pada nilai pendidikan dan 
kerahasiaan saudara terjamin. 
9. Mohon dikerjakan semua tanpa ada yang terlewatkan 
10. Setelah selesai periksalah kembali apakah jawaban sudah terisi 
semua atau belum. 
11. Terimakasih atas kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini. 
 
 
H. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : ........................................................................................ 
2. Umur  : ........................................................................................ 
3. Asal Sekolah : ........................................................................................ 
4. Domisili selama pendidkan di Prodi Kebidanan : 
 (1)  : Ikut Keluarga sendiri /orang tua 
 (2) : Tinggal dengan famili/saudara 
 (3)       : Tinggal dengan orang lain 
 (4) : Kontrak/ tinggal sendiri 
5. Besarnya uang saku yang diterima perbulan 
 (1) : kurang dari Rp. 500.000,- 
 (2) : Rp. 500.000,- s.d. Rp. 750.000,- 
 (3) : Rp. 750.000,- s.d. Rp.1.000.000,- 













KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 
 
BUTIR 
NO ASPEK/DIMENSI MINAT ITEM  (+) 
favorable 
ITEM  (-) 
unfavorable 
JML 
1 Pengalaman masa lampau   
 
  
2 Kebutuhan atau keinginan   
 
  
3 Daya tarik 
 
   
4 Informasi-informasi/keterangan/referensi  
 
  




 MINAT MASUK PENDIDIKAN D-III KEBIDANAN 
NO PERTANYAAN 
Pengalaman masa lampau 
SS S R TS STS 
1. Saya ingin jadi bidan karena melihat banyak bidan 
yang sukses 
     
2 Saya kagum dengan jasa bidan yg pernah rasa 
rasakan 
     
3 Profesi bidan sangat besar manfaatnya dlm      
masyarakat 
4 Saya bangga dengan profesi bidan      
5. Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
6 Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
7 Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
8 Setelah lulus saya ingin menjadi bidan profesional      
 
NO PERTANYAAN 
Kebutuhan atau keinginan  
SS S R TS STS 
1. Saya ingin jadi bidan      
2 Saya senang dapat diterima di Kebidanan karena 
sesuai dengan cita-cita saya 
     
3 Saya senang mengikuti kegiatan perkuliaan di 
Kebidanan 
     
4 Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
5 Saya akan mengikuti KBM dengan sunguh-sungguh 
untuk mencapai cita-cita saya 
     
6 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
7 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang penting 
lulus 
     
8 Saya akan belajar bila ada ujian      
9 Setiap ada tugas saya akan menunda untuk 
menyelesaikannya 
     
10 Saya masuk D-III kebidanan , dengan mengabaikan 
minat saya yang tidak ingin menjadi bidan 
     
11 Saya masuk D-III kebidanan , dengan mengabaikan 
minat saya yang tidak ingin menjadi bidan 
 
 
     
NO PERTANYAAN 
Daya Tarik  
SS S R TS STS 
1. Tulisan tentang kebidanan selalu membuat saya 
tertarik 
     
2 Saya sering mencari artikel kebidanan di buku, 
majalah, internet 
     
3 Buku2 yang berkaitan dengan kebidanan selalu 
membuat saya tertarik 
     
4 Membaca buku tentang kebidanan tidak akan 
menimbulkan kejenuhan 
     
5 Saya masuk pendidikan kebidanan ini bukan  
keinginan saya tetapi keinginan orang tua 
     
6 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan akan 
menambah kegiatan yang tidak berguna 
     
7 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     






SS S R TS STS 
1. Saya selalu mencari informasi yang berkaitan dengan 
kebidanan 
     
2. Begitu ada pendaftaran kebidanan saya segera 
mendaftarakan diri 
     
3 Saya mendaftarkan ke kebidanan sebagai cadangan 
bila tidak diterima di jurusan lain 
     
4 Saya puas/senang dapat diterima di D-III Kebidanan      
5 Menurut saya setelah lulus bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
     
6 Prospek profesi kebidanan menurut saya lebih 
strategis dalam menghadapi era globalisasi 
     
7 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
8 Jumlah bidan saat ini masih kurang, sehinnga saya 
ingin sekali menjadi bidan 




Interaksi dengan lingkungan 
SS S R TS STS 
1. Profesi bidan sangat dibutuhkan di masyarakat      
2. Saat ini profesi bidan masih sangat kurang      
3. Saya masuk di D-III kebidanan karena ingin cepat 
kerja 
     
4 Di lingkungan saya tinggal banyak yang bekerja 
sebagi bidan, sehingga saya tertarik 
     
5 Sebagian besar keluaga saya bekerja di bidang 
kesehatan 
     
6 Saya dituntut keluarga untuk menyelesaikan kuliah 
tepat waktu 
     
7 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
 
     
8 Keluarga turut menentukan saya dalam memilih 
pendidikan selepas SMA 
     
9 Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
10 Setiap belajar sering sekali ada perasaan yang 
mengganggu saya terutama tentang lingkungan 
belajar 




Kuesioner mengenai Minat masuk pendidikan D-III Kebidanan 
 
NO PERTANYAAN SS S R TS STS 
1. Saya senang mengikuti kegiatan perkuliahan di Prodi 
Kebidanan 
     
2. Saya merasa senang dapat diterima di Prodi 
Kebidanan 
     
3.  Saya tertarik masuk pendidikan D-III kebidanan 
karena bidan merupakan pekerjaan mulia 
     
4. Saya masuk pendidikan kebidanan ini bukan  
keinginan saya tetapi keinginan orang tua 
     
5. Menurut saya setelah lulus bidan akan lebih mudah 
mencari pekerjaan 
     
6. Cita –cita saya sejak kecil ingin menjadi bidan      
7.  Prospek profesi kebidanan menurut saya lebih 
strategis dalam menghadapi era globalisasi 
     
8. Di lingkungan saya tinggal banyak yang bekerja 
sebagi bidan, sehingga saya tertarik 
     
9. Setelah lulus sekolah saya ingin mengabdikan  ilmu 
saya untuk kepentingan masyarakat 
     
10 Setelah lulus saya ingin menjadi bidan profesional      
11. Saya sudah mempertimbangkan untung ruginya 
masuk D-III Kebidanan 
     
12 Saya akan mengikuti KBM dengan sunguh-sungguh 
untuk mencapai cita-cita saya 
     
13 Saya sangat senang bila ada jam kosong      
14 Saya tidak mempermasalahkan nilai yang penting 
lulus 
     
15 Saya akan belajar bila ada ujian      
16 Setiap ada tugas saya akan menunda untuk 
menyelesaikannya 
     
17 Sebagian besar keluaga saya bekerja di bidang 
kesehatan 
     
18 Saya dituntut keluarga untuk menyelesaikan kuliah 
tepat waktu 
     
19 Melanjutkan studi ke D-III Kebidanan akan 
menambah kegiatan yang tidak berguna 
     
20 Sebelum masuk D-III kebidanan saya sering 
berkonsultasi dengan orang lain yang saya pandang 
tahu 
     
21 Saya masuk ke D-III kebidanan agar mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat 
     
22 Saya masuk D-III kebidanan , dengan mengabaikan 
minat saya yang tidak ingin menjadi bidan 
     
23 Orang tua selalu mendorong saya untuk belajar 
sungguh2 agar mendapatkan hasil yang maksimal 
     
24 Keluarga turut menentukan saya dalam memilih 
pendidikan selepas SMA 
     
25  Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan D-
III Kebidanan 
     
26 Saya masuk D-III Kebidanan karena kegagalan saya 
masuk di jurusan lain 
     
26 Saya tidak mempedulikan hasil belajar saya      
27 Setiap belajar sering sekali ada perasaan yang 
mengganggu saya terutama tentang lingkungan 
belajar 





















































Pada Hari ..........Tanggal .............Bulan ..............tahun ..........bertempat di ................. 
telah dilakukan uji validitas terhadap kuesioner minat pada penelitian yang berjudul 
”Pengaruh Minat Masuk Prodi Kebidanan Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Program Studi Kebidanan Magelang tahun 2008”  
Dari sejumlah ...... pertanyaan yang dinyakanan valid ada ............butir, tidak valid .... 
butir  
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
 
Surakarta, ............. 













Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (YA) bila anda setuju pada pernyataan 
tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu berlaku bagi atau mengenai diri 
anda. Sebaliknya, berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban (TIDAK) bila anda 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, atau bila anda merasa bahwa pernyataan itu 
tidak berlaku atau tidak mengenai diri anda. 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Sekali-sekali saya berpikir tentang hal-hal yang buruk untuk   
diutarakan 
2 Kadang-kadang saya ingin mengumpat atau mencaci maki   
3 Saya tidak selalu mengatakan hal yang benar   
4 Saya tidak membaca setiap tajuk rencana surat kabar harian   
5 Saya kadang-kadang marah   
6 Apa yang dapat saya kerjakan hari ini kadang-kadang saya 
tunda sampai besok 
  
7 Bila saya sedang tidak enak badan, kadang-kadang saya mudah 
tersinggung 
  
8 Sopan santun saya di rumah tidak sebaik seperti jika saya 
bersama orang lain 
  
9 Bilas saya yakin tidak seorangpun melihatnya, mungkin sekali 
saya akan menyelundup nonton tanpa karcis 
  
10 Saya lebih senang menang dari pada kalah dalam suatu 
permainan 
  
11 Saya ingin mengenal orang-orang penting, karena dengan 
demikian saya merasa menjadi orang penting juga 
  
12 Saya tidak selalu menyukai orang yang saya kenal   
13 Kadang-kadang saya mempergunjingkan orang lain (gosip)   
14 Saya kadang-kadang memilih orang yang tidak saya kenal 
dalam suatu pemilihan 
  
15 Sekali-sekali saya tertawa juga mendengar lelucon porno   
 
Nama : .............................................................  Pemeriksa/Evaluator 
Kode : ............................................................. 













Nama :  Wiwin Renny Rahmawati 
NIM : S 540907028 
Minat  : Pendidikan Profesi Kesehatan  
 
Pembimbing : 
1. Prof. Dr dr. Aris Sudyanto, 
SpKJ 
2. Dr. Nunuk Suryani, MPd 
Prodi   : Magister Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Judul   : 
............................................................................................................................. 
              ............................................................................................................................ 
 
 
Tanggal BAB Saran Tanda tangan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
